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ABSTRAK 

 Muh Sukri J, 105261117320, “Tradisi Masyarakat dalam Pengurusan 

Jenazah Di Desa Tobalu Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang”, (Dibimbing 

Oleh Nur Asia Hamzah dan Muktashim Billah). 

 Skripsi ini dilatarbelakangi oleh kejadian yang jarang ditemui dalam 

pengurusan jenazah di tempat lain selain beberapa tempat di wilayah Enrekang. 

Salah satunya berada di Desa Tobalu. Adapun rumusan masalah yaitu proses 

pengurusan jenazah di Desa Tobalu Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang 

dan pandangan hukum Islam mengenai proses pengurusan jenazah di Desa Tobalu 

Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang, maka penulis melakuakan penelitian 

dengan tujuan mengetahi proses pengurusan jenazah di Desa Tobalu dan 

pandangan hukum Islam tentang pengurusan jenazah di desa Tobalu. 

 Penulis menggunakan metode kualitatif dengan sumber data wawancara, 

observasi, dokumentasi, adapun teknik analisis data dengan cara hipotesis yang 

dikembangkan berdasarkan informasi yang di dapatkan saat wawancara. 

 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwasanya dalam pengurusan jenazah di 

Desa Tobalu terdapat sesuatu yang ditambahkan yang tidak ada dasarnya akan 

tetapi disamping itu langkah-langkah yang dilakukan dalam pengurusan jenazah 

menurut syariat Islam sudah terpenuhi di antaranya memandikan, menshalatkan, 

mengkafani dan memakamkan. 

 

Kata Kunci: Tradisi, Masyarakat, Jenazah.  
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 البحث تجريد

التقاليد المجتمعية في إدارة الجسم في قرية توبالو، مقاطعة ، "105261117320موه شكري ج،  

 إنريكانغ"، )بتوجيه من نور آسيا حمزة ومقتاشيم بالله(.

توجد في إدارة الجثث  فثي امثاكن ا ثرر  يثر كان الدافع وراء هذه الأطروحة هو حادثة نادرا ما  

اماكن قليلة في منطقة إنريكانغ. واحثد مثن م فثي قريثة توبثالو. امثا فيمثا يتعلث  بمثيا ة المشثكلة، ا   مليثة 

إدارة الجث  في قرية توبثالو، ومقاطعثة إنريكثانغ، ومقاطعثة إنريكثانغ، وااراء القانونيثة ا سثممية المتعلقثة 

ي قرية توبالو، ومقاطعة إنريكانغ، ومقاطعة إنريكانغ، فقد اجثرر المللثب بحثثا ب ثدب بعملية إدارة الجث  ف

 ف م  ملية إدارة الجث  في قرية توبالو وااراء القانونية ا سممية بشأن إدارة الجث  في قرية توبالو.

ا بالنسثبة يست دم المللب الأساليب النو ية مع ممادر بيانات المقابلة والممحظات والتوثيث  ، امث 

لتقنيات تحليل البيانات  ن طري  الفرضيات التي تم تطويرها بناء  لى المعلومات التي تم الحمثول  لي ثا 

 اثناء المقابمت.

توضح نتائج هذه الدراسة انه في إدارة الجثث  فثي قريثة توبثالو هنثا  شثيء مضثاب ل اسثا  لثه  

قثثا للشثثريعة ا سثثممية قثثد تحققثثت بمثثا فثثي ذلثث  ولكثثن إلثثى جانثثب ان ال طثثوات المت ثثذة فثثي إدارة الجثثث  وف

 الستحمام والتوقب والتكفين والدفن.

 

 التقاليد ، المجتمع ، الجثة. الكلمات المفتاحية: 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْم

يْنِ كُلِّهِ وكََفَى باِلِله شَهِيْدًا، أَشْهَدُ اَلَْْمْدُ لله الَّذِيْ أرَْسَلَ رَسُوْلَهُ باِلْْدَُى وَدِيْنِ  ، ليُِظْهِرهَُ عَلَى الدِّ الَْْقِّ
مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ اَجَْْعِيَْْ, أمََّا  للَّهُمَّ صَلِّ عَلَىأَنْ لَا إِلَهَ إِلاَّ اللهُ, وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا رَسُوْلُ الِله, اَ 

 بَ عْدُ 

Dengan menyebut nama Allah swt, yang maha pengasih maha penyayang, 

atas segala rahmat dan karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini. Salawat serta salam kepada nabi Muhammad saw sebagai 

bentuk wujud cinta kepadanya yang telah berkorban untuk ummatnya. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwasanya masih 

banyak kekurangan karena keterbatasan ilmu yang dimiliki serta berbagai 

kemungkinan-kemungkinan yang mungkin saja terlewat, sehingga penulisan ini 

jauh dari sempurnah. Oleh kkarena itu penulis mengharaokan saran dan kritik 

yang membangun guna menyempurnakan penulisan skripsi ini. 

Dalam penyusunan skripsi ini banyak pihak yang terlibat dalam 

penyelesaiannya. Oleh karena itu ucapan terima kasih dari penulis kepada  

orangtua, saudara, keluarga sehinggah penulis sampai sejauh ini, serta kepada 

pihak-pihakyang membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, antara lain : 

1. Prof H. Ambo Asse M.Ag selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

2. Dr. Amirah Mawardi, S.Ag, M.Si selaku Dekan Fakultas Agama Islam 

beserta jajarannya dan seluruh dosen Fakultas Agama Islam 
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3. Hasan Bin Juhanis Lc,MS selaku Ketua Prodi Hukum Keluarga (Ahwal 

Syakhsiyah) Universitas Muhammadiyah Makassar. Ridwan Malik S.H, 

M.H selaku Sekretaris Prodi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyah) 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

4. Nur Asia Hamzah Lc,M.A dan Muktashim Billah Lc, M.H selaku 

pembimbing dalam penulisan skripsi ini. 

5. Seluruh pegawai jurusan Prodi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyah) 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

6. Dosen penguji yang telah  memberikan kritik dan saran. 

7. Nusi’ dan tokoh-tokoh adat lainnya yang telah memberikan bantuan 

kepada penulis selama penelitian. Bapak Nusi’ dan tokoh-tokoh adat 

lainnya yang telah memberikan bantuan kepada penulis selama 

penelitian. 

8. Kepala Desa Tobalu Muh Kadafi, Spd beserta jajaranya yang senantiasa 

mendukung dan membantu dalam penelitian  

9. Kepada temann-teman seperjuangan yang senantiasa mendorong dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

Setelah berusaha yang terbaik dalam penulisan skripsi ini, semoga 

penuulisan ini dapat bermanfaat untuk banyak orang. Amin ya Rabbal Aalamin. 

 

 

 

MUH SUKRI J 

105261117320 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kematian merupakan suatu peristiwa keluarnya ruh dari jasad manusia. 

Dalam pandangan agama Islam, kematian adalah awal perpindahan ruh dari alam 

dunia ke alam barzah, kematian itu adalah ketetapan yang mutlak dari Allah swt. 

yang tidak dapat dipercepat atau diperlambat.
1
 

Kematian adalah sesusatu yang pasti dirasakan oleh semua yang 

bernyawa, tua, muda, anak-anak, bahkan janin yang masih dalam kandungan. 

Seperti firman Allah swt. dalam QS. al-Ankabut/29:57: 

قَةُ الْمَوْتِ  نَا تُ رْجَعُوْنَ  ۗ  كُلُّ نَ فْسٍ ذَاىِٕۤ  ثَُُّ الِيَ ْ
Terjemahnya:  

 

Tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan kematian, kemudian hanya 

kepada kami kamu kembali.
2
 

 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwasanya kematian itu pasti akan datang. 

Kematian juga mengigatka bahwasanya setiap makluk akan dikembalikan kepada  

Allah swt. untuk mempertanggungjawabkan apa-apa yang telah dikerjakan. 

                                                           
1
 Miskahuddin. Jurnal, Kematian dalam Prespektif Psikologi Qur’ani; Vol. 16, No. 1, 

Banda Aceh,2019.h.80. http://www.researchgate.net/publication/348737783. (Diakses pada 23 Juli 

2023). 

2
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahan  (Jakarta: Lajnah 

Pentashihaan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 403.  

http://www.researchgate.net/publication/348737783
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Adapun penjelasan ayat di atas dalam Tafsir Muyassar: Tiap-tiap jiwa yang hidup 

akan merasakan kematian, kemudian kepada kami kalian akan dikembalikan 

untuk menghadapi perhitungan amal dan pembalasanya.
3
 karena hidup dan mati 

merupakan ujian  dari allah untuk menentukan siapa diantara manusia yang paling 

baik amal perbuatanya. Seperti yang dijelaskan dalam QS. al-Mulk/ 67:2: 

لُوكَُمْ ايَُّكُمْ اَحْسَنُ عَمَلً الَّذِيْ خَلَقَ الْمَوْتَ وَ   وَهُوَ الْعَزيِْ زُ الْغَفُوْرُ  ۗ  الْْيَٰوةَ ليَِب ْ
Terjemahnya:  

Dia (Allah) yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, 

siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan dia maha perkasa lagi 

maha pegampun.
4
 

 

Dijelaskan tentang ayat di atas dalam Tafsir Al-Qur’an:  َالَّذِيْ خَلَقَ الْمَوْتَ وَالْْيَٰوة 

yang menjadikan mati dan hidup, Allah swt. Menakdirkan hidup dan mati untuk 

hamba-hambanya  ًلُوكَُمْ ايَُّكُمْ اَحْسَنُ عَمَل  supaya Dia menguji kalian, siapa di antara ليَِب ْ

kalian yang lebih baik amalnya yakni, siapa yang amalanya paling ikhlas dan 

paling benar.
5
 

 Kematian bukanlah sesuatu yang tidak ada tetapi sesuatu yang ada. 

Adapun tujuan Allah swt. menciptakan kehidupan dan kematian adalah untuk 

menguji manusia siapa diantara mereka yang terbaik amalnya. Maka kehidupan 

dan kematian yang dialami oleh setiap manusia adalah ujian. 

                                                           
3
 Ismail Ibnu Umar Ibnu Katsir al-Quraisyi, Tafsir Qur’anul Karim, Kairoh Mesir, 1342 

H/1933 M, h. 1441. Dalam Maktabah Syamilah. (diakses Pada 28 September 2023) 

4
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahan, h. 562. 

5
 Ismail Ibnu Umar Ibnu Katsir al-Quraisyi, Tafsir Qur’anul Karim, Kairoh Mesir, 1342 

H/1933 M, h. 1898. Dalam Maktabah Syamilah. (diakses Pada 28 September 2023) 
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Maka sepatutnya sebagai seorang muslim untuk senantiasa memperbaiki 

amal kebaikan kita agar kita lolos dari ujian Allah swt. Kematian itu bersifat paten 

tidak dapat kita tunda atau kita majukan seperti firman Allah swt. dalam QS. 

Yunus/ 10:49: 

 اِذَا جَاۤءَ اَجَلُهُمْ فَلَ يَسْتَأْخِرُوْنَ سَاعَةً وَّلَا يَسْتَ قْدِمُوْنَ ۗ  لِكُلِّ امَُّةٍ اَجَلٌ 
Terjemahnya:  

Tiap-tiap ummat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka 

mereka tidak dapat mengundurkanya barang sesaatpun dan tidak (pula) 

mendahulukanya.
6
 

 

Dari ayat di atas diketahui bahwasanya seseorang tidak dapat menunda 

kematian karena itu sudah ditetapkan oleh Allah swt.  Takdir kematian itu 

merupakan salah satu yang telah ditulis oleh Allah swt. sebelum kita diciptakan ke 

dunia. Seperti potongan hadis Nabi saw. Sebagai berikut: 

 وَ م وهُ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  الله صلى الله ولُ سُ ا رَ نَ ث َ دَّ : حَ الَ قَ  هُ نْ الله عَ  يَ ضِ د رَ وْ عُ سْ الله بن مَ  دُ بْ عَ  نْ عَ 
فُخُ فِيْهِ الرُّوْحَ وَيُ ؤْمَرُ بأَِرْبَعِ كَلِمَاتٍ: ق المصدوق: ))...ادِ الصَ  لَكُ فَ يَ ن ْ

َ
ثَُُّ يُ رْسَلُ الِيَْهِ الم

  7.مُسْلِمٌ  رَوَاهُ  ...((وَشَقِيٌّ أَوْ سَعِيدبِكَتْبِ رزِْقِهِ وَأَجَلِهِ وَعَمَلِهِ, 
Artinya:  

Dari Abdullah bin Mas’ud radiyallahu anhu, Rasulullah swt. Meyampaikan 

kepada dan beliau adalah orang yang berkata benar dan diberikan kabar 

yang benar, ((…kemudian diutuslah satu malaikat kepadanya, maka 

malaikat itu meniup ruh padanya, dan dia diperintahkan dengan empat 

kalimat; menulis rizkinya, ajalnya, amalnya, apakah dia orang sengsara atau 

bahagia…)). (H.R Muslim). 

 

                                                           
6
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahan, h. 214. 

7
  Muslim bin al-Hajaj Abu Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim no 2643, Juz 

4, h. 36.  
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  Dari hadis di atas terdapat pelajaran bahwasanya ada beberapa hal yang 

telah ditetapkan Allah swt. sebelum menciptakan makhluknya. Di antara hal yang 

ditetapkan tersebut salah satunya adalah ajal atau kematian. Sebagai seorang 

muslim yang meyakini akan datangnya kematian hendaknya mempersiapkan diri 

sebelum datang kematian itu. 

Semua mahluk yang bernyawa tidak bisa lari dari kematian walaupun 

bersembunyi di tempat yang amat kokoh sekaliapun seeperti firman Allah swt. 

dalam QS. al-Nisa/ 4:78: 

 .مُ الْمَوْتُ وَلَوْ كُنْتُمْ فِ بُ رُوجٍ مُشَيَّدَةٍ كُّ أيَْنَ مَا تَكُونوُا يدُْركِْ 
Terjemahnya:  

Di mana saja kamu berada, kemtian akan mendapatkan kamu, kendatipun 

kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh.
8
 

 

 Seperti yang diterangkan dalam hadits sebelumnya bahwasanya kematian 

sudah ditetapkan atau sudah ditulis sebelum kelahiran dan manusia tidak bisa lari 

darinya. Bahkan dipertegas dalam ayat di atas bahwasanya walaupun berlindung 

di dalam benteng yang kokoh akan tetapi waktu untuk hidup telah berakhir maka 

pasti kematian itu akan datang.  

 Masalah muamalah dalam Islam diatur sedemikian bagusnya. Contoh 

kecilnya, apabila seseorang meninggal dunia maka orang yang masih hidup itu 

wajib mengurus jenazah orang yang telah meninggal. Mengurus jenazah 

hukumnya fardu kifayah. Fardu kifayah adalah kewajiban yang harus dikenakan 

                                                           
8
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahan, h. 90.  



5 
 

 
 

pada kelompok (kewajiban kolektif) dengan ketentuan bahwa apabila ada diantara 

anggota kelompok yang melaksanakanya, seluruh kelompok terbebas dari sanksi.9
 

Kewajiban ini terpenuhi jika ada satu atau sebagian orang yang telah 

melaksanakanya. 

  Dalam pengurusan jenazah telah dijelaskan dalam syariat islam tata 

caranya. Tapi masih banyak ummat Islam yang belum paham cara pengurusan 

jenazah itu. Ada yang mengurangi cara penyelenggaraanya dan ada yang 

menambah cara penyelenggaraanya terutama di masyarakat awam yang belum 

terlalu mengenal Islam itu. Misalnya saja di Desa Tobalu, dalam pengurusan 

jenazah di daerah tersebut ada beberapa tambahan yang belum penulis dapatkan 

dalam pengurusan jenazah sesuai syariat Islam dan ada juga yang dilakukan sesuai 

syariat Islam tapi pelaksanaanya kurang tepat karna pemahaman dalam masalah 

itu belum terlalu dipahami oleh sebagian masyarakat di sana. 

 Cara memandikan jenazah dimulai dari anggota kanannya serta anggota 

wudhu dan mandikanlah dengan bilangan ganjil tiga atau lima atau lebih dari itu, 

dengan air dan daun bidara, serta pada siraman terakhir gunakanlah air yang 

dicampur dengan kapur barus. Hendaklah mayat pria dimandikan oleh orang pria, 

dan dibenarkan bagi salah seorang dari suami-istri, memandikan lainya.
10

 

 Salah satu tradisi yang kadang masih terjadi di Desa Tobalu adalah dalam 

proses memandikan jenazah di mana kepala adat menyiram jenazah sebelum 

                                                           
9
 Anwar Sadat. Jurnal Sebuah Analisis Pemikiran Hukum Prof.K.H. Ali Yafie;  Vol. 9,, 

No. 2, Juli 2011. h. 134.
 
https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/diktum/artickel/view/285. Diakses 

pada 29 September 2023. 
10

  PP Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah (Cet. III; Yogyakarta: 

Penerbit Suara Muhammadiyah, 2021). h. 229-230. 

https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/diktum/artickel/view/285
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dimandikan sesuai tata cara Islam walaupun tidak menyentu jenazah secara 

langsung. Ini berlaku bagi semua baik jenazah laki-laki ataupun jenazah 

perempuan. Dalam proses ini kepala adat menyiram anggota wudhu mayat tanpa 

menyentu secara langsung hanya sekedar membasahi. 

Kurangnya pemahaman tentang pengurusan di masyarakat desa Tobalu 

yang notabenenya masyarakat awam. Jadi penulis berinisiatif untuk menjelaskan 

bagaimana pengurusan jenazah yang sesuai dengan syarait serta menjelaskan 

apakah tradisi dalam pengurusan jenazah yang selama ini dilakukan di masyarakat 

Tobalu sesuai dengan tuntunan agama islam atau tidak. Sehingga muncullah ide 

penulis membuat skripsi yang berjudul Tradisi Masyarakat Dalam Pengurusan 

Jenazah di Desa Tobalu Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang Dalam 

Pandangan Hukum Islam ini merupakan problem yang harus kita selesaikan 

sebagai seorang dai dengan mengharapkan ridho dari Allah swt.  

B. Rumusan Masalah 

  Dari latar belakang di atas maka dapat di buat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pengurusan jenazah di Desa Tobalu Kecamatan 

Enrekang Kabupaten Enrekang? 

2.  Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai proses pengurusan jenazah 

di Desa Tobalu Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui cara pengurusan jenazah di Desa Tobalu Kecamatan 

Enrekang Kabupaten Enrekang 
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2. Membandingkan peyelenggaraan jenazah yang sesuai dengan ajaran Islan 

dengan penyelenggaraan jenazah di Desa Tobalu Kecamatan Enrekang 

Kabupaten Enrekang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta perkembangan 

dalam pengurusan jenazah yang sesuai dengan syariat Islam dan diharapkan 

dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi pengurusan jenazah ataupun 

referensi penelitian-penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dalam 

pengurusan jenazah di Desa Tobalu secara khusus sehingga pengurusan jenazah di 

Desa Tobalu sesuai dengan syariat Islam tanpa adanya penambahan atau 

pengurangan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

pengurusan jenazah bagi ummat Islam secara umum. 
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  BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

 

A.  Pengertian Tradisi 

Tradisi merupakan adat kebiasaan turun-temurun dari nenek moyang yang 

masih dijalankan di masyarakat.
11

 Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan 

kebiasaan yang bersifat mengakar dalam kehidupan masyarakat yang mencakup 

nilai budaya, norma, hukum dan aturan yang saring berkaitan, dan yang kemudian 

menjadi sistem dan aturan dalam kehidupan bermasyarakat.
12

 

Sedangkan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tradisi 

memiliki 2 arti. Pertama, secara turun temurun, ,masih dikelola oleh masyarakat. 

Kedua, evaluasi atau anggapan bahwa cara-cara yang ada adalah jalan yang paling 

benar dan baik.
13

  

Dalam bahasa arab dikenal dengan kata “urf” yang berarti suatu aturan 

tentang cara yang telah menjadi kebiasaan di masyarakat suatu tempat dan waktu 

tertentu, tanpa adanya pedoman yang jelas dalam Al-Qur’an dan hadis.
14

 Menurut 

buku ushul fiqih, urf memiliki makna sebagai suatu keadaan, ucapan, perbuatan, 

                                                           
11

 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.1727.  
12

 Ariyono dan Aminuddin Sinegar, Kamus Antropologi (Jakarta: Akademika Pressindo, 

1985), h. 4. 
13

 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: 1998), h. 589. 
14

 Harun Nasution, “Adat”, dalam Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: 1989), h. 65. 
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atau ketentua yang telah dikenal oleh manusia dan menjadi bagian tradisi untuk 

dilaksanakan atau ditinggalkan.
15

 

B. Penyelenggaraan Jenazah 

Di dalam Al-Quran di jelaskan kata mati banyak sekali. Yang paling 

populer adalah kata ( ت  و  الم   ) dalam penggalan ayat    ت و   setiap yang  ك لُّ ن ف سٍ ذ اۤىِٕق ة  ال م 

bernyawa pasti akan merasakan yang namanya kematian.  

Kata jenazah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah mayat 

(badan atau tubuh) orang yang sudah mati.
16

 Dalam kamus al-Munawwir kata 

jenazah diartikan sebagai orang yang telah meninggal dunia dan diletakkan dalam 

usungan.
17

  Sedangkan kata maut berasal dari bahasa arab   ات  و  م   - ت  و  م  ي ات  م   -   yang 

memiliki arti meninggal dunia (mati).
18

 Kata jenazah menurut Hasan Sadily 

memiliki makna “seseorang yang telah meninggal dunia yang sudah terputus masa 

kehidupanya dengan alam dunia ini”.
19

 

Rasulullah saw. telah mewasiatkan kepada ummatnya agar senantiasa 

memperbanyak mengingat kematian, karena apabila seseorang banyak mengigat 

kematian maka angan-angan tentang kenikmatan dunia akan terbendung  karena 

itu merupakan sesuatu yang sementara yang pasti akan kita tinggalkan. Mengingat 

                                                           
15

 Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: CV Pustaka Setia), 2010, h. 128. 

16
 Arti Kata Jenazah – Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online (20:57 WITA), 22 

Juli 2023 https://kbbi.web.id/jenazah, diakses 23 juli 2023. 

17
 Khoirul Anam Mubaroq dan Fitahul Arif. Jurnal, Pendampingan Pelatihan Tajhizul 

Mayit Sebagai Wujud Pengimplementasian Ilmu Agama Pada Tahun Pertama di Asrama 

Mahasiswa Putra IAI Faqih Asy’ari Kedir  Vol. 1, No. 1,  2020). h. 252, diakses 23 juli 2023. 
18

 Ahmad Warson Munawwir, A.W Munawwir Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap (Cet; 15, Pustaka Progressif, Surabaya, 2020), h. 1365. 
19

 Khoirul Anam Mubaroq dan Fitahul Arif. Jurnal, Pendampingan Pelatihan Tajhizul 

Mayit Sebagai Wujud Pengimplementasian Ilmu Agama Pada Tahun Pertama di Asrama 

Mahasiswa Putra IAI Faqih Asy’ari Kedir Vol. 1, No. 1,  2020). h. 252, diakses 23 juli 2023. 

  

https://kbbi.web.id/jenazah
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kematian juga akan mendorong kita untuk senantiasa memperbanyak amal ibadah 

yang akan menjadi bekal setelah meninggal. 

Di dalam Islam pengurusan jenazah bukan hanya waktu ruh telah berpisah 

dari jasad, akan tetapi mulai dari sakratul maut sampai jenazah di kuburkan, 

bahkan setelah di kuburkanpun masih ada yang namanya ziarah kubur dan 

mendoakan orang yang sudah meninggal. 

Penyelenggaraan jenazah adalah kegiatan yang dilakukan kepada 

seseorang mulai dari sakratul maut sampai dengan dikuburkan. Penyelenggaraan 

jenazah mulai pada saat sakratulmaut, memandikan, mengkafani, menshalatkan, 

dan memakamkan.   

 Mentalkin seseorang yang sakratul maut merupakan sesuatu yang banyak 

orang tidak mengetahuinya. Padahal ini merupakan sesuatu yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan jenazah. Seperti sabda Nabi saw:  

هُمَا اللَّهُ  رَضِيَ  هُرَيْ رَةَ  وَأَبِ  سَعِيدٍ  أَبِ  عَنْ   وسلم عليه الله صلى - اللَّهِ  رَسُولُ  قاَلَ  :قاَلَا  عَن ْ
 20.)وَالَْْرْبَ عَةُ ، مُسْلِمٌ  رَوَاهُ  ((ُ اللَّه إِلاَّ  إلَِهَ  لَا  مَوْتاَكُمْ  لَقِّنُوا (

Artinya:  

Dari Abi Said dan Abi Hurairah Radiyallahu Anhuma  berkata: 

Rasulullah saw. bersabda: Talqinlah (tuntunlah) orang yang sakratul 

maut di antara kalian dengan kalimat  (la ilaha illallah).    (H.R 

Muslim dan imam yang empat)  

 

 

 

Maknanya, tuntunlah orang yang sedang sakratul maut dengan kalimat (la 

ilaha illallah) agar kalimat itu menjadi kalimat terakhir yang diucapkanya 

                                                           
20

 Muslim bin al-Hajaj Abu Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim no 916, Juz 

2, h. 531. Dalam Maktabah Syamilah. (diakses pada 28 September 2023). 
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sebelum meninggal. Mengucapkan (la ilaha illallah) di akhir kehidupan memiliki 

keutamaan yang besar karena dijamin baginya syurga. Seperti hadis Nabi saw.  

 

مَ نْ كَ انَ آخِ رُ كَلَمِ هِ لَا (لَّمَ: عَنْ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّ هِ صَ لَّى اللَّ هُ عَلَيْ هِ وَسَ 
 21).رَوَاهُ أبَوُ دَاوُد( )لاَّ اللَّهُ دَخَلَ الْْنََّةَ إلَِهَ إِ 

Artinya : 

Dari Muaz bin Jabal berkata: Berkata Rasulullah saw.: (Barang siapa yang 

akhir hidupnya mengucapkan la ilaha illallah, maka dia masuk Surga). 

(H.R Abu Dawud) 

 

Para ulama sepakat dalam mentalkin orang yang sakratulmaut dilakukan 

dengan lembut dan tidak mengulang-ulang dengan terburu-buru agar tidak 

membuat orang yang di talkin merasa gelisa. Ini ditakutkan jangan sampai orang 

yang di talkin  mengucapkan  sesuatu setelah  mengucapkan kalimat la ilaha 

illallah. 

Membenci orang yang mentalkin dan mengucapkan perkataan yang tidak 

bagus. Apabila orang yang di talkin telah mengucapkan (la ilaha illallah) sekali, 

maka tidak perlu mengulanginya lagi. Kecuali, jika orang yang ditalkin tadi 

mengucapkan (la ilaha illallah) sehingga mendapatkan keutamaan  hadis di atas. 

Setelah orang yang ditalqin meninggal dunia maka ada hal-hal yang 

dilakukan kepadanya 

1. Memejamkan kedua mata si mayat 

Seperti hadis Nabi saw: 

                                                           
21

 Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin Amar al-Azdi As-Sijistani, 

Sunan Abu Dawud  no 3116, Juz 3, h. 190. Dalam Maktabah Syamilah. (diakses pada 28 

September 2023). 
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 قَّ شَ  دْ قَ وَ  ةُ مَ لَ سَ  بِْ لى أَ عَ  مَ لَّ سَ ه وَ يْ لَ ى الله عَ لَ الله صَ  لُ وْ سُ رَ  لَ خَ : دَ  تْ الَ قَ  ةُ مَ لَ سَ  مُّ أُ  نْ عَ 
 22).ماجه نُ بْ ارَوَاهُ ( ....(إِنَّ الرُّوحَ إِذَا قبُِضَ تبَِعَهُ البَصَر: ) الَ قَ  , ثَُُّ هُ ضَ مَ غْ أَ فَ  هُ رُ صَ بَ 

Artinya:  

Dari Ummu Salamah Radiyallahu Anha berkata, Rasulullah saw. 

mengunjungi Abu Salama pada saat itu matanya menghadap ke atas, maka 

beliau Rasulullah saw. memejamkan matanya lalu bersabda, ‘sesungguhnya 

ruh jika sudah keluar maka diikuti oleh penglihatan. (H.R Ibnu Majah) 

 

 Hikmah dari memejamkan mata si mayat salah satunya adalah agar mayat 

tidak terlihat jelek dan menyeramkan. 

2. Hal-hal lain yang disebutkan oleh ahli fiqih, sebagai berikut: 

a. Mengikat dagu simayat dengan kain yang dililitkan dari atas kepalanya, ini 

bertujuan agar dagunya tidak merenggang sehingga mulutnya terbuka, 

sehingga menyebabkan mulutnya tidak bisa tertutup kembali. 

b. Memijat-mijat persendian dan jari-jari agar memudahkan dalam pengurusan 

nantinya 

c. Melepaskan pakaian, ini bertujuan agar apabila ada sesuatu yang keluar dari 

tubu mayat tidak mengotorinya. 

d. Meletakkan mayat di atas tempat tidur atau semisalnya agar tubuhnya tidak 

cepat rusak. 

e. Meletakkan pemberat diatas perut simayat agar tidak mengembang. 

f. Menutup badan jenazah sementara sambil mempersiapkan pemandianya.
23

 

 

                                                           
22

 Ibnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yasid al-qaswini, Sunan Ibnu Majah no 

1450, Juz 1, h. 466. Dalam Maktabah Syamilah. (diakses pada 29 September 2023). 
23

 Ahmad Fathoni El-Kaysi, Panduan Lengkap Perawatan Jenazah (Cet. 1: Mutiara 

Media,2011), h.76-77. 
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3. Mendoakan mayat 

Mendoakan mayat merupakan sesuatu yang harus ditanamkan didalam diri 

setiap orang yang merasa beriman, karena sebagai orang yang mengaku beriman 

harus membantuantar sesama. Salah satu yang bisa menolong si mayat adalah doa 

orang yang masih hidup. 

4. Menutup semua badan mayat dengan kain 

Dari Aisyah Radiyallahu Anha, bahwa Rasulullah saw. ketika wafat, tubuh 

beliau ditutupi kain bergaris. Kain bergaris bukan menjadi patokan yang menjadi 

kain untuk menutupi si mayat. Akan tetapi bisa dengan kai lain yang mudah 

diperoleh. 

5. Menyegerakan pengurusan jenazahnya 

Dari abu huraira radiyallahuanhu, Nabi saw bersabda: 

عنه عَن النَّبيِّ صَلّى الُله عَلَيْهِ وسَلَّم قاَلَ: "أَسْرعُِوا باِلْنََازَةِ، فإَنْ عن أَب هُرَيْ رَةَ رضِيَ اللَّهُ 
رٌ  تَكُ  رَ ذَلِكَ، فَشَرٌّ تَضَعُونهَُ عَنْ رقِاَبِكُمْ". صَالِْةًَ فَخَي ْ مُونَ هَا عَلَيْهِ. وَإِنْ تَكُنْ غَي ْ  تُ قَدِّ
 24)وَاهُ أبَوُ دَاوُدرَ (ََ 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah Radiyallahu Anhu dari Nabi saw. Bersabda: 

“Bersegeralah kalian dalam pengurusan jenazah, apabila dia orang yang 

shaleh, maka kalian menghadapkanya kepada kebaikan, dan apabila dia 

tidak baik, maka keburukan yang kalian letakkan di pundak kalian”. (H.R 
Abu Daud) 
 

Yang dimaksud menyegerakan pengurusan jenazah adalah segera dalam 

memandikan, mengkafani, menshalatkan, dan menguburkanya. 

                                                           
24

 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin Amar al-Azdi 

As-Sijistani, Sunan Abu Dawud  no 3181, Juz 5, h. 91. Dalam Maktabah Syamilah. (diakses pada 

29 September 2023). 
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6. Melunasi hutang si mayat 

Berdasarkan hadis dari abu hurairah radiyallahu anhu, Nabi saw bersabda: 

نَ فْسُ الْمُؤْمِنِ مُعَلَّقَةٌ بِدَيْنِهِ حَتََّّ لُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: النَّبيَّ صَلَّى ا عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ، أَنَّ 
25)التِمِْذي وَاهُ رَ (ََ  .يُ قْضَى عَنْهُ 

 

Artinya: 

Dari Abi Hurairah Rasulullah saw. bersabda: jiwa seorang mukmin 

berhubungan dengan hutangnya sampai dilunasi. (H.R Tirmidzi) 

Dalam suatu riwayat bahwasanya Nabi saw. tidak mau menshalati orang 

yang memiliki utang. Jadi kita yang masih hidup harusnya melunasi hutang 

saudara kita yang telah meninggal. 

C. Tata Cara Penyelenggaraan Jenazah Dalam Ajaran Islam 

Dalam syariat Islam pengurusan jenazah yang paling pokok ada empat dan 

harus berurutan yaitu: memandikan, mengkafani, menshalatkan dan 

menguburkan. Akan tetapi ada jenazah yang tidak perlu melewati tahapan di atas 

yaitu jenazah yang mati syahid yang hanya di shalatkan dan langsung dikuburkan. 

 Adapun tata cara dalam memandikan, mengkafani, menshalatkan dan 

mengburkan sebagai berikut.  

1. Cara Memandikan Jenazah 

Sebelum kita membahas tata cara memandikan jenazah, perlu kita ketahui 

siapa yang paling utama memandikan jenazah tersebut. Yang paling utama dalam 

                                                           
25

Abu Issa Muhammad bin Issa Al-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi  no 1077, Juz 2, h. 375. 

Dalam Maktabah Syamilah. (diakses pada 29 September 2023). 
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memandikan mayat adalah kerabat dari si mayat apabila ia mempunyai 

pengetahuan dan pengalaman dalam memandikan jenazah. “Karena yang 

memandikan Nabi saw adalah ali radiyallahu dan kerabatnya”.
26

  

Diperbolehkan menyerahkan urusan memandikan jenazah kepada orang 

lain yang bukan merupakan kerabatnya, terlebih jika mereka lebih mengerti 

tentang urusan tata cara memandikan jenazah.  

Apabila kita hendak memandikan jenazah, maka kita mulai dari anggota 

badan sebelah kanan serta anggota-anggota wudhu, dimandikan dengan bilangan 

yang ganjil misal tiga atau lima kali atau lebih menggunakan air yang tercampur 

daun bidara, kemudian apabila sampai dibasuhan terakhir maka campurlah air 

dengan kapur barus walaupun sedikit. Hendaklah mayat laki-laki dimandikan oleh 

laki-laki mayat perempuan dimandikan oleh perempuan dan boleh bagi pasangan 

suami-istri, serta tutupilah apabila ada cacat pada mayat. 

Adapun langkah-langkah memandikan jenazah sebagai berikut: 

a. Melepaskan pakaian yang masih melekat pada badan simayat, akan tetapi 

selayaknya menutup aurat simayat dengan kain. 

b. Membuka kepangan rambut apabila simayat mempunyai lepangan. 

c. Memandikan mayat dengan cara lemah lembut. 

d. Memandikan mayat dengan air yang tercampur dengan daun bidara atau 

semisalnya. 

e. Mulai memandikan mayat dari bagian kananya serta anggota-angota wudhu 

setelah berniat dan basmalah. Dalam hal ini termasuk mengkumur-kumurkan 
                                                           

26
 Abu Malik Kemal bin As-Sayyid, Shahih Fiqih Sunnah, h.620. 
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mayat, akan tetapi apabila kita takut kalau mayat kemasukan air maka kita 

bisa menggunakan kapas atau kain yang telah dibasahi kemudian 

membersihkan mulut mayat dengan lemah lembut. 

f. Membasuh kepala mayat dengan air yang tercampur daun bidara atau 

sejenisnya dengan menyelah-nyelah sampai kepangkal rambut atau kulit 

kepala. 

g. Memandikan sebelah kanan mayat, dimulai dari bagian sisi leher sebelah 

kanan yang dituangkan sampai kaki kanan, mencuci bagian dada serta sisi-

sisinya, kemudian pinggang, paha, dan betis kanan menyeluruh. Kemudian 

mengambil air untuk membasuh punggung kanan mayat. 

h. Membasuh anggota badann sebelah kiri seperti yang dilakukan pada bagian 

kanan. 

i. Memiringkan kesamping agar mempermudah dalam membasuh anggota 

tubuh yang susah dibersihkan dari depan. 

j. Membersihkan tubuh mayat dengan sabun dan sanpo kemudian di siram 

dengan air. 

k. Kemudian pada siraman terakhir  dengan air yang dicampur kapur barus.
27

 

l. Mengeringkan badan simayat. 

2. Cara Mengkafani Mayat 

Mungkin ada yang bertanya darimana biaya kain kafan itu? mayoritas 

ulama berpendapat bahwasanya biaya pengurusan untuk mayat diambil dari harta 

mayat tersebut, diantaranya biaya memandikan, mengkafani dan menguburkan. 

                                                           
27

 Abu Malik Kemal bin As-Sayyid, Shahih Fiqih Sunnah, h.623-625. 
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Dalam penggunaan harta simayat sebagian ulama besar ulama berpendapat 

bahwasanya harta orang yang meninggal pertama-tama digunakan untuk biaya 

pemakaman, kemudian hutang, kemudian wasiat, selanjutnya dibagikan ke ahhli 

waris. Tapi ada juga yang berpendapat bahwasanya diutamakan melunasi hutang. 

Apabila kita ingin mengkafani mayat hendaklah dengan cara lemah lembut 

diutamakan dengan kain putih yang menutup seluruh badan si mayat, gunakanlah 

wewangian yang harum kecuali mayat yang sedang berihram. Mayat laki-laki 

dikafani dengan tiga helai kain dan mayat perempuan dengan lima helai kain, dan 

jangan sampai berlebih-lebihan. 

Adapun langkah-langkah dalam mengkafani mayat sebagai berikut: 

a. Siapkan kain kafan yang panjang dan lebarnya dapat menutup semua badan 

mayat, namun kita perlu memanjangkan sekitar 30cm dari panjang simayat. 

b. Bentangkan pengalas(tikar) lalu letakkan tiga atau lima utas tali. 

c. Bentangkan kain kafan di atas tali tadi serta memberikan wewangian di atas 

kain tersebut. 

d. Lalu letakkan jenazah diatas kain kafan yang telah kita bentangkan. 

e. Ikatlah kedua tangan simayat dan tutuplah semua lubang pada mayat dengan 

menggunakan kapas. 

f. Kemudia mulailah membungkus mayat dari kain yang paling atas. Setelah itu 

ikatlah mayat dengan tali yang sebelumnya telah dibentangkan. 

g. Sebelum diberangkatkan sebaiknya tali pocong atau tali yang ada diatas kepala 

jangan diikat dulu karena ada yang menganjurkan mencium jenazah yang 

semahrom. 
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3. Cara Menshalati Jenazah 

Dalam menshalatkan jenazah perlu diperhatikan syarat, rukun dalam 

menshalatinya. Adapun syarat dalam menshalati mayat sebagai berikut: 

a. Mayat telah disucikan badan, kain kafan, dan tempatnya. 

b. Posisi imam berada sejajar dengan mayit laki-laki, adapun mayat perempuan 

imam sejajar dengan pusatnya. 

c. Tidak ada penghalang antara mayat dan jamaah apabila mayatnya hadir, 

adapun kalau mayat dalam kerandan maka kerandanya tidak boleh dipaku. 

Apabila syarat shalat telah terpenuhi maka shalatilah mayat dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Meluruskan niat iklas karena Allah SWT lalu takbiratul ihram kemudian 

membaca al-Fatihah. 

b. Kemudian takbir kedua lalu bershalawat atas Nabi SAW. 

c. Kemudian takbir ketiga mendoakan mayat dengan doa berasal dari Nabi saw. 

d. Lalu takbir keempat kemudian salam.
28

 

4. Cara menguburkan mayat 

Setelah mayat dishalatkan maka segerakanlah membawanya kekuburan 

serta irigilah dengan berjalan disekelilingnya, mendekatlah kepadanya dan jangan 

berisik, jangalah wanita di antara kalian pergi menggiringnya. Jangalah duduk 

sampai mayat tersebut diletakkan dalam kuburnya. Salah satu adab abila ada 

mayat yang lewat maka kita hendaklah berdiri walaupun jenazahnya bukan orang 

islam. Kuburkanlah mayat dalam lubang yang baik. 
                                                           

28
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Dalam memasukkan mayat kedalam liang lahat ada beberapa langkah: 

1) Memasukkan mayat dari arah kaki kubur 

2) Kemudian disambut oleh orang yang ada didalam liang tersebut. Dan bacalah 

bismillahi ala sunnati (aw ala milati) rasulillah sallallahu alaihi wasallam
29

. 

3) Letakkanlah mayat dengan cara dimiringkan dengan wajah menghadap kiblat, 

perlu diperhatikan bahwasanyan jangan sampai wajah mayat terlalu miiring 

kebawah. Serta berikan bantalan kepala mayat dari tanah. 

4) Lepaskan tali yang ada di tubuh mayat. 

5) Tutup lubang penyimpanan itu dengan papan atau sejenisnya. 

6) Kemudian timbun dengan tanah atau pasir. 

  Apabila telah selesai maka hiburlah keluarga mayat serta anjurkan untuk 

bersabar jangan sampai meratapi mayat. 

                                                           
29
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Desain Penelitian 

1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yakni 

penelitian yang berfokus pada pengamatan mendalam yang datanya berupa 

pernyataan kalimat atau kata-kata dan bukan merupakan data dalam bentuk 

angka.
30

 Kualitas penelitian kualitatif dapat di lihat dari semakin dalam, teliti, 

tergali suatu data yang ingin di teliti. 

2 Pendekatan Penelitian 

Dalam masalah pendekatan, ada beberapat pendekatan yang dirasa penulis 

harus dilakukan dalam meneliti di desa tersebut. Adapun pendekatan yang penulis 

maksud sebagai berikut. 

a. Pendekatan Sosiologis 

Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang bertujuan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat sebagai objek penelitian dalam pelaksanaan 

jenazah yang ada di desa tobalu. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan untuk 

mempelajari tatanan kehidupan dalam suatu masyarakat serta mencari tahu ikatan-

ikatan dalam kehidupan tersebut.
31
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Pendekatan ini dapat menggambarkan tentang keadaan suatu masyarakat 

dari berbagai aspek yang saling berkaitan. Melalui pendekatan ini kita mampu 

menganalisis faktor-faktor yang memdorong agar terjadinya hubungan sosial. 

b. Pendekatan historis 

Pendekatan historis adalah pendekatan dengan mempelajari fakta-fakta 

mengenai peristiwa masa lampau.
32

 Pendekatan historis ditujukan untuk 

menulusuri pemikiran yang baik pada masyarakat Desa Tobalu tentang 

penyelenggaraan jenazah agar dapat menyingkronkan dengan pelaksanaan sesuai 

syariat islam. 

c. Pendekatan budaya  

Pendekatan budaya ini dimaksudkan agar bagaimana masyarakay Desa 

Tobalu dalam menanggapi tradisi atau cara-cara dalam mengespresikan nilai-nilai 

yang terkandung didalamnya. 

B. Lokasi Penelitian 

Seperti yang terdapat pada judul yang kami tulis bahwasnya tempat 

penelitian ini berada di Desa Tobalu. salah satu desa pelosok di kabupaten 

Enrekang. Desa ini terletak disebelah timur Kota Enrekang. Kabupaten Enrekang 

itu sendiri terletak di provinsi Sulawesi Selatan.  

Desa Tobalu ini merupakan desa yang berada dibelakang salah satu 

gunung yang terkenal di enrekang yaitu gunung nona. Akan tetapi apabila kita 

ingin pergi ke desa tersebut kita harus melewati jalan melingkar ke Kecamatan 
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 Haryanto, Sri. "Pendekatan Historis Dalam Studi Islam." Manarul Qur'an: Jurnal 
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Baraka  karna belum terdapat jalan yang dapat diakses langsung dari gunung 

nona.  

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini  terfokus pada  tata cara dalam pengurusan jenazah di Desa 

Tobalu Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang yang masih melakukan tradisi 

dari nenek moyang dan pandangan hukum islam tentang proses pengurusan 

jenazah tersebut. 

D. Deskripsi Penelitian 

Deskripsi penelitian ini berkaitan dengan pengurusan jenazah di Desa 

Tobalu dengan cara terjun secara langsung ke desa tersebut. Informasi didapatkan 

melalui tokoh-tokoh adat dan masyarakat di desa tersebut. Informasi juga 

didapatkan dari peninjauan secara langsung di Desa Tobalu. Kemudian di muat 

dalam tulisan yang dijadikan sebagai jawaban dari penelitian ini.  

E. Sumber Data 

Sumber data yang akan kami gunakan dalam penelitian ini adaa dua yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh di lokasi penelitian atau objek 

penelitian secara langsung,
33

 yang biasa di sebut sumber pertama. Data ini di 

kumpulkan untuk menjawab masalah penelitian secara khusus. Menurut Sugiyono 
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(2016) data primer adalah data yang didapatkan langsung dari sumber dan 

diberikan kepada peneliti atau pengumpul data.
34

 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber sekunder atau 

dari sumber kedua guna mendapatkan data atau informasi untuk menjawab 

masalah yang diteliti.
35

 Cara memperoleh data ini ada beberapa cara misalnya 

mendapatkan informasi dari laporan penelitian terdahulu yang telah di bukukan 

(jurnal, makalah, proposal, dan lain-lain), atau bisa diperoleh dari al-Quran, 

hadits, dan buku-buku yang memiliki kaitan dengan apa yang sedang kita teliti. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang menunjang dalam 

melakukan penelitian. Adapun wujud istrumen itu bermacam-macam tergantung 

dari kebutuhan dalam penelitian. Adapun instrumen yang dibutuhkan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Alat tulis (buku catatan, pulpen dan lain-lain), tempat mencatat agenda-

agenda yang aka dilakukan dalam penelitian serta mencatat data-data 

penting yang di peroleh saat melakukan penelitian. 

2. Handphone (HP), digunakan sebagai alat perekam suara pada saat 

mewawancarai narasumber. Handphone ini juga digunakan sebagai alat 

dokumentasi penelitian seperti mengambil gambar dan video. 
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3. Lembar Observasi, sebuah lembaran pedoman yang memuat langkah-

langkah dalam melakukan observasi yang memuat prosedur wawancara 

dan teknik wawancara dan lain sebagainya. 

4. Laptop, digunakan sebagai media dalam mengumpulkan da mengolah 

data-data yang telah di kumpulkan dari awal penelitian hingga akhir 

penelitian. Yang digabungkan sehingga dapat/siap di uji dan 

dipertanggungjawabkan 

5. Dan alat-alat lainya sebagai penunjang dalam penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa metode yang dilakukan peneliti dalam penelitiannya 

ini, diantaranya : 

1. Observasi  

Observasi adalah peninjauan secara langsung ke lapangan atau tempat 

penelitian.
36

 Dalam hal ini pengamat melakukan pengamatan terhadap kebiasaan 

masyarakat Tobalu dalam penyelenggaraan jenazah. Ini dapat dilakukan dengan 

melihat langsung proses dalam pengurusan jenazah tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses menggali suatu informasi secara langsung dari 

narasumber dengan cara tanya jawab antara dua orang atau lebih. Wawancara ini 

dilakukan secara langsung oleh orang yang butuh informasi dengan narasumber 
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atau informan. Wawancara dapat berjalan dengan baik apabila pihak 

pewawancara memiliki bahan yang telah terstuktur berupa pertanyaan sebelum 

mewawancarai narasumber. Dengan cara ini pewawancara bisa mendapatkan 

informasi secara detail sesuai dengan apa yang ia butuhkan karena telah terstuktur 

dengan baik. Metode wawancara ini bertujuan mendapatkan informasi masalah 

adat dalam peyelenggaraan jenazah. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan dan pengambilan data 

sebagai alat bukti guna mendukung dan memperkuat informasi yang di dapatkan 

pada saat penelitian. Dokumentasi dapat berupa gambar, video atau hal-hal yang 

terkait dengan penelitian saat penelitian berlangsung. 

H. Teknik Analisis Data 

Tehnik analisis data merupakan proses pengumpulan data yang kemudian 

disajikan menjadi data yang sebenar-benarnya. Data-data yang diperoleh pada saat 

penelitian untuk menggambarkan keadaan yang terjadi. Tehnik analisis dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Reduksi kata adalah proses pengolaan data yang didapatkan setelah 

melakukan observasi, dengan berfokus pada data-data yang dibutuhkan sesuai 

tema penelitian yang pada akhirnya memberikan gambaran yang jelas dan 

memilah data yang tidak diperlukan.
37

 Data yang diperlukan adalah data yang 
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digunakan dalam menjawab rumusan masalah, sedangkan data yang tidak 

diperlukan ialah data yang tidak berkaitan dengan pokok kajian. 

Dalam reduksi kata ada beberapa langkah yang dilakukan. Langkah-

langkah tersebut sebagai berikut: 

a. Menguumpulkan data, seorang peneliti yang harus ia perhatikan terlebih 

dahulu adalah mencari data. Data dapat didapatkan dari hasil wawancara, 

pengamatan lapangan, dan bisa juga dari hasil surveui. 

b. Mengelompokkan data, apabila telah mendapatkan data yang diperlukan, 

peneliti kemudian mengelompokkan data berdasarkan mana data penting, mana 

data yang agak penting, mana data kurang penting, dan mana data yang kurang 

penting sama sekali. Hal ini dapat memudahkan dalam melakukan tahapan 

selanjutnya. 

2. Mereduksi data atau meyederhanakan data, artinya peneliti 

meyederhanakan data yang diperoleh untuk memudahkan mengola data 

dalam penulisan laporan baik data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

pengamatan lapangan, dan bisa juga dari hasil surveui. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang memungkinkan 

adanya penarikan kesimpulan. Selanjutnya setelah mereduksi data  hal yang 

dilakukan adalah menampilkan data dalam bentuk teks, dengan itu dapat 

memudahkan memahami apa yang terjadi. 

4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
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Setelah data yang diperoleh dalam penelitian baik hasil wawancara, 

pengamatan dan analisis yang valid, maka data yang diperoleh diverifikasi sesuai 

rumusan masalah penelitian. 

I. Pengujian Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data tidak dapat dipisahkan dari penelitian kualitatif. 

Tujuannya untuk menentukan valid atau tidaknya data penelitian terhadap hasil 

yang akan diperoleh dalam penelitian.
38

  

Peneliti membandingkan data yang telah dikumpulkan secara mandiri 

dengan data yang telah ada yang didapat dari berbagai sumber unruk memastikan 

keabsahan data yang diperoleh.
39
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Kondisi Geografis Desa 

Desa tobalu terletak di kecamatan Enrekang kabupaten Enrekang dengan 

dibatasi oleh wilayah-wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pandung Batu. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kadingen. 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kaluppini. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tokkonan.
40

 

Jarak tempuh Desa Tobalu ke ibukota Kecamatan Enrekang, ibukota 

Kabupaten dan pasar Kecamatan adalah 58 km yang dapat ditempuh dengan 

waktu sekitar 150 menit. Jarak tempuh dari Desa tobalu ke kota enrekang 

termasuk waktu yang relatif lama dibandingkan dengan desa-desa lain yang ada di 

Kecamatan Enrekang karena harus melewati beberapa kecamatan sebelum sampai 

di ibukota Kecamatan. Diantara kecamatan yang dilewati yaitu Kecamatan Baraka 

dan Kecamatan Anggeraja. 

Kondisi wilayah di Desa Tobalu terbagi dalam beberapa kawasan yaitu 

kawasan sungai, kawasan pemukiman, kawasan pertanian, dan kawasan hutan. 

Desa tobalu berada di daerah dataran tinggi atau perbukitan.
41

 

Di Desa Tobalu, iklimnya mencakup tiga musim utama yang memengaruhi 

kehidupan sehari-hari penduduknya. Musim Hujan, yang umumnya terjadi antara 

bulan November hingga Maret, menampilkan tingkat curah hujan yang cukup 
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tinggi. Kondisi ini seringkali memengaruhi aktivitas pertanian dan ketersediaan 

air bagi masyarakat Desa Tobalu. Sebaliknya, Musim Kemarau, yang meliputi 

periode antara bulan Juli hingga Oktober, cenderung memiliki curah hujan yang 

lebih rendah, bahkan dapat menyebabkan kekeringan di beberapa wilayah. 

Di samping dua musim utama tersebut, Desa Tobalu juga mengalami 

Musim Pancaroba, yang terjadi antara bulan April hingga Juni. Musim Pancaroba 

merupakan periode transisi antara musim hujan dan musim kemarau. Perubahan 

cuaca yang fluktuatif seringkali menjadi ciri khas musim ini. Keberadaan Musim 

Pancaroba memiliki dampak yang signifikan terhadap pola pertanian, ketersediaan 

air, dan kegiatan sehari-hari masyarakat di Desa Tobalu. Masyarakat harus adaptif 

terhadap perubahan cuaca yang tidak menentu selama musim ini untuk menjaga 

kelangsungan hidup dan keberlangsungan aktivitas pertanian merekan 

2. Data Penduduk 

Jumlah penduduk di Desa Tobalu berjumlah 1.377 orang, kepala keluarga 

berjumlah berjumlah 368. Sebagian besar masyarakat Desa Tobalu berpenghasilan 

dari pertanian (profesi sebagai petani) dan adapula yang berprofesi sebagai PNS, 

pedagang, TNI/POLRI, dan karyawan swasta.
42

 

3. Kondisi Ekonomi Desa 

Sumber pendapatan sebahagian besar penduduk Desa Tobalu adalah dari 

pertanian (berprofesi sebagai petani) walaupun ada beberapa yang berprofesi 

PNS,Anggota TNI/POLRI,Pedagang dan Karyawan Swasta. Dari tahun ke tahun 

kondisi ekonomi penduduk Desa Tobalu semakin berkembang yang ditandai 

dengan semakin membaiknya infrastruktur dan sarana prasarana ekonomi lainnya 

dengan harapan semakin meningkatnya kesejahteraan masyarakat . 
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Berbagai upaya dan usaha telah dan terus dilaksanakan oleh mayarakat dan 

Pemerintah Desa dengan membangun suatu kesadaran masing-masing individu 

masyarakat dalam mewujudkan harapan tersebut. Kesadaran yang akhirnya akan 

melahirkan sikap positif terhadap pembangunan yang dilaksanakan. Upaya–upaya 

tersebut dilakukan melalui suatu perencanaan Pembangunan Partisipatif, melalui 

musyawarah dan mufakat masyarakat sehingga agenda Pembangunan yang 

dilaksanakan benar–benar akan menyentuh apa yang menjadi kebutuhan 

masyarakat. 

 Seiring dengan itu ketertiban masyarakat secara langsung dalam mengolah 

dan melaksanakan Pembangunan mutlak dilaksanakan, sehingga Pembangunan 

masyarakat bukanlah harapan semata, akan tetapi benar-benar di wujudkan 

dengan mengoptimalkan peran dan fungsi Lembaga serta masyarkat yang ada, 

secara tidak langsung telah mendukung terlaksananya tugas-tugas Pemerintah 

Desa. 

4. Kondisi Sosial Budaya Desa 

Di Desa Rosoan, kondisi budaya dipengaruhi oleh keberagaman etnis. 

Mayoritas penduduk Desa Rosoan adalah suku asli Enrekang yang menetap di 

kaki Gunung Nona. Meskipun demikian, terdapat perpaduan etnis yang kaya, 

dengan sejumlah warga yang menikah dengan suku lain seperti suku Bugis, Jawa, 

Makassar, Mandar, Duri, dan suku-suku lainnya. Hal ini mencerminkan 

keragaman budaya yang ada dalam masyarakat Desa Rosoan, di mana pluralitas 

etnis menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.
43

 

Walaupun terdapat keragaman etnis, agama yang dianut oleh penduduk 

Desa Rosoan secara keseluruhan adalah agama Islam, mencapai 100%. Di 

samping itu, hubungan kekerabatan dan kekeluargaan tetap terjaga erat di tengah 

                                                           
43

 Desa Tobalu, Kec.Enrekang, Kab.Enrekang, Profil Desa Tobalu 2021. 



31 
 

 
 

masyarakatnya. Budaya gotong royong juga menjadi bagian integral dari 

kehidupan di Desa Rosoan, di mana masyarakat saling membantu dan bekerja 

sama dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan. Solidaritas yang tinggi 

memperkuat persatuan dalam desa ini, sehingga setiap kegiatan, baik besar 

maupun kecil, didukung oleh semua keluarga yang ada, menciptakan harmoni dan 

kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari 

5. Kondisi Pemerintahan Desa 

Saat ini yang menjabat sebagai kepala Desa Tobalu adalah bapak 

Muh.Kadafi,S.Pd dan sekretaris bapak Sahan,S.E. Pembagian wilayah desa dibagi 

menjadi 3 wilayah/dusun yaitu: 

a. Dusun Tobalu diketuai oleh bapak Saharuddin. 

b. Dusun Bt.Loboh diketuai oleh bapak Kasman. 

c. Dusun Dante Lapin diketuai oleh bapak muchsin.
44

 

 

B. Proses Pengurusan Jenazah Di Desa Tobalu Kecamatan Enrekang 

Kabupaten Enrekang 

Sebelum membahas tradisi pengurusan jenazah di desa Tobalu, perlu 

diketahui bahwasanya di desa Tobalu dalam pengurusan jenazah ada tiga 

kelompok.
 45

  

1. Kelompok pertama adalah masyarakat yang masih menganut tradisi turun-

temurun dari nenek moyang.  

2. Kelompok yang kedua adalah masyarakat yang telah meninggalkan 

sebagian  yang tidak ada tuntunannya dalam agama Islam. 
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3. Kelompok yang ketiga adalah kelompok yang netral. kelompok ini bisa 

dikatakan yang paling banyak. Dikatakan sebagai kelompok netral karena 

apabila kelompok pertama melakukan tradisi tersebut, kelompok ketiga ini 

juga ikut meramaikannya. Apabila tidak ada yang melakukan maka 

mereka juga tidak melakukanya. 

 Yang akan dijelaskan dalam karya ilmiah ini adalah kelompok pertama 

yaitu kelompok yang masih mengerjakan tradisi-tradisi dari nenek moyang. 

Dalam proses pengurusan jenazah di desa Tobalu terdapat  beberapa proses yang 

dilakukan mulai dari saat sakratul maut sampai selesai dimakamkan. Dalam 

pengurusan ini juga terkadang proses yang dilakukan terdapat perbedaan dalam 

kondisi tertentu. Berikut tahapan-tahapan pengurusan jenazah di desa Tobalu yang 

dilakukan oleh kelompok pertama: 

1. Doang Salama’ 

Dari hasil wawancara dengan narasumber Nusi’ Mengatakan: 

“Apabila seseorang diambang kematian antara hidup dan mati maka 

masyarakat di desa Tobalu melakukan tradisi doang salama’(mendoakan 

keselamatan) yang dilakukan oleh imam atau orang yang berada di samping orang 

yang sakit. Dalam doang salama’ dilakukan dengan menggunkan panggan 

(gabungan antara kapur, buah pinang dan daun sirih) 
 Doang salama’ biasanya dipimpin oleh imam.  Yang diucapkan pada saat 

doang salama’ adalah kata-kata yang bermakna permohonan ampun untuk orang 
yang sedang sakit. Misalnya, ya Allah apabila orang ini memiliki kesalahan atau 
dosa yang menghalaginya dari sehat atau meninggalnya maka ampunilah dia. 
Contoh lain doa apabila seseorang sakit antara hidup dan mati ya Allah apabila 
waktunya si fulan meninggal maka pulangkanlah dan apabila si fulan ditakdirkan 
sehat kembali maka sembuhkanlah. Doang toba’ (doa taubat) ini bermacam-
macam tergantung siapa yang memimpin doa atau siapa yang mendoakanya. 
Doang salama’ ini dilakukan karena bisa saja ada sesuatu yang menghalangi 
orang yang sakit untuk  kembali kepada Allah SWT apabila telah habis waktunya 
di dunia atau disembuhkan untuk dikembalikan ke dunia”. 

“Setelah panggan disiapkan, orang-orang yang hadir bersama-sama 
membacakan doa taubat. Kata-kata taubat yang diucapkan tergantung pada orang 
yang bertindak sebagai pemimpin doa. Ketika seseorang yang sakit parah 
merasakan penderitaan yang tak tertahankan, ia juga didoakan dengan harapan 
agar kembali pulang ke rumah atau dilepaskan dari penderitaan yang dialaminya. 
"Apabila waktunya pulang, maka pulangkanlah. Apabila akan dikembalikan ke 
sini, maka kembalikanlah," demikian bunyi doa taubat yang diucapkan. Tradisi ini 
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menjadi jembatan antara kehidupan dan kematian, di mana orang yang sekarat 
berada dalam keadaan yang sulit untuk dikategorikan antara hidup atau mati.”

46
 

 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwasanya doang salama’ 

ini memiliki beberapa pelajaran yang dapat diambil. Diantara hal yang dapat di 

ambil sebagai berikut : 

 1. Mempererat tali persaudaraan antar masyarakat antara yang sakit, 

keluarganya dan orang yang menjenguk. 

 2. Menunaikan hak seorang muslim. diantara hak seorang muslim adalah 

menjenguk orang sakit. Sebagaimana sabda Rasulullah saw : 

حَقُّ الْمُسْلِمِ عَلَى الْمُسْلِمِ سِتْ قِيلَ مَا هُنَّ يَ ا رَسُولَ اللَّهِ قاَلَ إِذَا لَقِيتَهُ فَسَلِّمْ عَلَيْهِ وَإِذَا 
تَهُ وَإِذَا مَرِضَ  دَعَاكَ فَأَحِبُهُ وَإِذَا اسْتَ نْصَحَكَ فاَنْصَحْ لَهُ وَإِذَا عَطَسَ فَحَمِدَ اللَّهُ فَسَمِّ
 فَ عُدْهُ وَإِذَا مَاتَ  فاَتَّبِعْ هُ 47                                                                   
Artinya: 

 "Kewajiban muslim terhadap muslim lainnya ada enam: jika engkau 

berjumpa dengannya, ucapkanlah salam; jika ia mengundangmu, penuhilah; 

jika dia meminta nasihatmu, nasehatilah, jika dia bersin dan mengucapkan 

alhamdulillah, ucapkanlah yarhamukallâh (semoga Allah memberikan 

rahmat kepadamu); jika dia sakit, jenguklah; dan jika dia meninggal dunia, 

antarkanlah jenazahnya." 

 Dari hadis di atas dapat diketahui bahwasanya dalam hidup lingkungan 

hidup bermasyarakat ada enam hak-hak seseorang kepada saudaranya yang 

disebutkan rasulullah yaitu jika engkau berjumpa dengannya, ucapkanlah salam; 

jika ia mengundangmu, penuhilah; jika dia meminta nasihatmu, nasehatilah, jika 

dia bersin dan mengucapkan alhamdulillah, ucapkanlah yarhamukallâh (semoga 

Allah memberikan rahmat kepadamu); jika dia sakit, jenguklah; dan jika dia 
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meninggal dunia, antarkanlah jenazahnya. Sebagai seorang yang mengaku sebagai 

orang Islam maka hendaknya menunaikan hak-hak saudara sesama muslim yang 

telah disebutkan oleh Rasulullah saw. 

3. Mendorong agar senantiasa memperbanyak bersyukur. Melihat orang yang 

sedang sakit, pasti kita merasa sedih atas apa yang dialaminya. namun di 

sisi lain, orang yang menjenguk bersyukur karena masih diberikan 

kesehatan hingga saat ini. hal inipun dapat mendorong seseorang yang 

menjeguk senantiasa menjaga kesehatanya. 
4. Mendorong seseorang untuk intropeksi diri dengan melihat atau 

menjenguk orang yang sakit seseorang akan sadar bahwasanya tidak 

selamanya dia akan sehat. Ada kalanya di sakit dan akan tiba masanya 

akan meninggal. Firman Allah saw 
نَا تُ رْجَعُوْنَ  ۗ   ثَُُّ الِيَ ْ قَةُ الْمَوْتِ   كُلُّ  نَ فْسٍ ذَاىِٕۤ

Terjemahnya:  

Tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan kematian, kemudian hanya 

kepada kami kamu kembali.
48

 

Jadi salah satu manfaat dan tujuan dari menjenguk orang yang sakit untuk 

lebih memperbanyak syukur karena masih diberikan kesehatan dan 

memperbanyak mengigat kematian karena semua yang bernyawa pasti akan 

menemui batas waktunya. 

5. Belajar berempati. Apabila seseorang menjenguk orang yang sakit maka 

orang yang menjenguk dapat merasakan apa yang diderita oleh orang yang 

sakit. 
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“Doang salama’ ini boleh dilakukan di tempat yang jauh atau bukan pada 

tempat orang yang sakit. Misalnya seseorang datang kepada imam membawa 

panggan maka imam akan berdoa untuk orang yang sedang sakit. Nama lain dari 

doang salama’ biasa di artikan pambaja lalan (pembersih jalan dalam artian 

membersihkan jalan agar proses sakratul maut dimudahkan oleh allah). Yang di 

maksud panggan adalah kapur, buah pinang dan daun sirih yang dikumpulkan  

kemudian di lipat. Filosofi kapur adalah apabila di bawah ke tubuh manusia 

ibaratnya sebagai otak, buah pinang sebagai organ-organ dalam tubuh dan daun 

sirih sebagai kuliatnya. Ketiga hal ini membentuk suatu kesatuan yang disebut 

sebagai "tiga dalam satu". Kenapa mesti menggunakan panggan hampir di setiap 

ritual atau doa-doa hal ini juga memiliki filosofi. Filosofi digunakanya panggan 

menjadi pemersatu dalam masyarakat desa. dalam doang salama’ terkadang 

digunakan bara api”. 

“Masyarakat meyakini bahwa hal ini memiliki pengaruh untuk 

mengurangi penderitaan dan memudahkan perjalanan roh menuju kehidupan 

Selain sebagai bentuk perlindungan, doa keselamatan dengan setelah mati. 

panggan juga digunakan dalam kegiatan adat yang ada di desa Tobalu. Penganut 

tradisi ini percaya bahwa penggunaan panggan dalam berbagai acara adat dapat 

menyatukan masyarakat dan memperkuat ikatan sosial di antara mereka”.
49

  

 

Doang salama’ ini tidak hanya di lakukan oleh orang yang langsung 

datang menjenguk orang yang sakit. Akan tetapi orang yang jauh dari tempatnya 

orang sakit juga dapat mendoakanya. Faedah dari doang salama’ diyakini sebagai 

sesuatu yang dapat memperlancar urusan orang yang sakit. Dalam proses doang 

salama’ terkadang menggunakan sesuatu sebagai perantara seperti panggan dan 

bara api. Panggan ini terdiri dari tiga bahan yaitu kapur, buah pinang dan daun 

sirih  yang diyakini sebagai satu kesatuan pada diri manusia. Filosofi kapur 

diyakini sebagai sebagai otak manusia, kapur sebagai organ-organ manusia dan 

daun sirih sebagai kulit manusia. Panggan juga diyakini sebagai suatu yang dapat 

memperkuat tali persaudaraan dalam masyarakat. Sedangkan bara api diyakini 

sebagai hal yang dapat mempercepat dikabulkanya doa. Filosofi dari penggunaan 
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bara api dalam ritual doang salama’ karena beranggapan bahwasanya asap yang 

digunakan pasti naik ke langit yang menyebabkan doa dikabulkan dengan cepat. 

2. Memandikan jenazah 

Dalam proses memandikan jenazah di desa Tobalu terkadang dilakukan 

dua kali apabila jarak kematian dan dishalatkan lumayan lama. Hal ini jarang 

ditemui di tempat lain. Adapun apabila dimandikan dua kali di tempat lain 

biasanya karena ada sebab yang mengharuskan untuk dimandikan ulang. 

Misaalnya apabila mayat setelah dimandikan mengeluarkan sesuatu dari dua 

lubang yaitu qubul dan dubur. Sementara di desa Tobalu mayat biasa dimandikan 

sebanyak dua kali. Mandi yang pertama dinamkan menjio paccing (mandi bersih) 

dan mandi yang kedua saat mayat akan di kafani. 

a. Mandi yang pertama atau menjio paccing  

Ini dilakukan apabila jarak atara kematian seseorang sampai di kafani 

memiliki rentang waktu yang panjang. Misalnya, seseorang meninggal pada 

waktu asar dan akan dimakamkan besok siang maka mayat tersebut di jio paccing 

(dimandikan dengan bersih). Biasanya orang yang memandikan mayat pada 

mandi pertama adalah sanak keluarga. Tujuan dari menjio paccing adalah untuk 

mempermudah memandikan pada saat mandi yang kedua karena kotoran-kotoran 

pada tubuh bagian luar dan dalam mayat dibersihkan. Tujuan lain dari menjio 

paccing agar mayat terhindar dari fitnah yang disebabkan oleh aroma dari mayat. 

Sebenarnya ada tujuan lain dari menjio paccing akan tetapi orang-orang tua 

mengatakan bahwasanya eda na di pau-pau bang i kita ra tiroi (itu sesuatu yang 

tidak sembarang dikatakan kitalah yang mencari masudnya).
50
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Menjio paccing dilakukan dengan membasuh semua anggota badan 

mayat dari kotoran-kotoran yang ada di luar dan kotoran yang ada di dalam tubuh 

mayat. Dalam proses memandikan mayat yang pertama atau diistilakan menjio 

paccing sama dengan mandi pada umumnya. Dimana dalam prosesnya juga 

menggunakan sabun dan sampo seperti waktu masih hidup.  

b. Mandi yang kedua 

Mandi kedua ini adalah proses memandikan jenazah yang merupakan 

kewajiban sebelum dikafani, dishalatkan dan dimakamkan. Proses memandikan 

mayat yang kedua ini sebagai berikut : 

1) Berniat sebelum memandikan mayat. 

Niat untuk mayat laki-laki sebagai berikut : 

 نَ وَيْتُ الْغُسْلَ لِْذََا الْمَيِّتِ للَِّهِ تَ عَالَ 
Artinya: Aku berniat untuk memandikan mayat laki-laki ini karena Allah 

Ta'ala. 

Adapun untuk mayat perempuan sebagai berikut 

 نَ وَيْتُ الْغُسْلَ لِْذَِهِ الْمَيِّتَةِ للَِّهِ تَ عَالَ 
Artinya: Aku berniat untuk memandikan mayat perempuan ini karena 

Allah Ta'ala. 

2) Menyiram seluruh anggota badan mayat sebelah kanan tiga kali kemudian 

sebelah kiri tiga kali dengan menutup semua badan mayat dari ujung 

kepala sampai ujung kaki.  

3) Membersihkan semua kotora yang masih melekat di tubuh mayat yang 

belum terangkat pada saat mandi pertama. Tidak ditentukan berapa kali 

tubuh mayat disiram dengan air. 

4) Kemudian berniat sebelum mewudhukan mayat. 

Niat mewudhukan jenazah laki-laki 
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 نَ وَيْتُ الْوُضُوْءَ لِْذََا الْمَيِّتِ للَِّهِ تَ عَالَ 
Artinya: "Saya niat wudhu untuk jenazah laki-laki ini karena Allah Ta'ala." 

Niat mewudhukan jenazah perempuan 

 نَ وَيْتُ الْوُضُوْءَ لِْذَِهِ الْمَيِّتِةِ للَِّهِ تَ عَالَ 
Artinya: "Saya niat wudhu untuk jenazah laki-laki ini karena Allah Ta'ala." 

5) Kemudian Je’nei to tomate (mewudhukan mayat), Dalam proses ini orang 

yang bertugas menyiram mayat dari awal memandikan yang mewudhukan 

mayat. Orang yang bertugas mengambil air kemudian menyiram semua 

anggota wudhu mayat mulai dari pergelangan tangan sebelah kanan tiga 

kali lalu sebelah kiri tiga kali, mulut bagian luar tiga kali, wajah tiga kali, 

tangan sampai siku tiga kali, kepala, kemudian kaki tiga kali. Dalam 

proses mewudhukan mayat disiram tanpa digosok-gosok karna 

beranggapan bahwa anggota badan si mayat sudah bersih dalam 

mewudhukan juga seluruh badan mayat ditutup jadi yang disiram bukan 

langsung pada anggota badan melainkan bagian atas kain.. 

6) Setelah mayat diwudhukan kain penutupnya diganti dengan kain yang 

kering sebelum mayat dikafani.
51

 

3. Mengkafani mayat 

Mengkafani mayat adalah proses menutup atau membungkus mayat. 

Dalam hal ini mengkafani mayat laki-laki dan perempuan memiliki sedikit 

perbedaan. Hal itu dikarenakan jumlah lembaran kain yang digunakan antara 

mayat laki-laki dan mayat perempuan berbeda. Proses mengkafani mayat 

dilakukan langsung setelah mandi kedua. proses mengkafani mayat sebagai 

berikut: 

a. Proses mengkafani mayat laki-laki  
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1) Menyiapkan kain kafan yang telah di jahit sebelumnya sebnyak tiga 

lembar serta tali dari kain kafan lima helai. 

2) Meletakkan tali pengikat dari kain kafan di tempat yang akan ditempati 

oleh mayat untuk dikafani. tali diletakkan di bagian kepala, dada, 

pinggang, lutut dan ujing kaki. 

3) Membentangkan kain kafan di tempat yang telah ditentukan di atas tali 

yang telah disiapkan. 

4) Meletakkan mayat di atas kain kafan yang telah disediakan. 

5) Kemudian membungkus mayat dengan kain kafan. 

6) Menutup lubang yang ada pada tubuh mayat yang berpotensi 

mengeluarkan kotoran seperti lubang hidung, lubang telinga, qubul dan 

dubur. 

7) Sebelum mengikat mayat, kain yang digunakan setelah mandi ditarik dari 

arah kaki agar aurat dari mayat tidak tersingkap. 

8) Setelah itu mengikat mayat di lima anggota badan atas kepala, dada, 

pinggang, lutut dan bagian bawah kaki. 

9) Setelah proses mengkafani telah selesai siap-siap untuk di shalatkan
52

 

b. Proses mengkafani mayat perempuan 

1) Menyiapkan kain kafan yang telah di jahit sebelumnya sebnyak lima 

lembar serta tali dari kain kafan lima helai. Kegunaan lima lembar kain 

pada jenazah perempuan sebagai berikut: 

a) Kain pertama digunakan sebagai penutup badan mayat antara paha dan 

pinggul. 

b) Kain kedua dugunakan untuk menutup pinggang mayat sampai ke bagian 

kaki. 
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c) Kain ketiga berfungsi sebagai baju kurung. 

d) Kain keempat digunakan sebagai penutup kepala. 

e) Kain kelima digunakan untuk menutup seluruh tubuh mayat dari kepala 

sampai kaki 

2) Meletakkan tali pengikat dari kain kafan di tempat yang akan ditempati 

oleh mayat untuk dikafani. tali diletakkan di bagian kepala, dada, 

pinggang, lutut dan ujing kaki. 

3) Membentangkan kain kafan di tempat yang telah ditentukan di atas tali 

yang telah disiapkan. 

4) Meletakkan mayat di atas kain kafan yang telah disediakan. 

5) Kemudian membungkus mayat dengan kain kafan. 

6) Menutup lubang yang ada pada tubuh mayat yang berpotensi 

mengeluarkan kotoran seperti lubang hiding, lubang telinga, qubul dan 

dubur. 

7) Sebelum mengikat mayat kain yang digunakan setelah mandi ditarik dari 

arah kaki agar aurat dari mayat tidak tersingkap. 

8) Setelah itu mengikat mayat di lima anggota badan atas kepala, dada, 

pinggang, lutut dan bagian bawah kaki. 

9) Setelah proses mengkafani telah selesai siap-siap untuk di shalatkan
53

 

4. Menshalatkan mayat 

Tahap selanjutnya setelah mayat dikafani yaitu menshalatkan mayat. 

Shalat jenazah/mayat berbeda dengan shalat pada umumnya. Dimana pada saat 

shalat jenazah hanya empat kali takbir tanpa rukuk, sujud dan lain-lain. Proses 

menshalatkan mayat sebagai berikut : 
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a) Imam duduk sejajar dengan kepala mayat apabila mayatnya itu laki-laki dan 

sejajar dengan perut apabila mayatnya perempuan. Ini dilakukan sebelum 

melaksanakan shalat jenazah dengan tujuan agar tenang dan fokus saat 

melaksanakan shalat. 

b) Berniat dengan mengucapkan  

1) Niat shalat jenazah laki-laki 

 مَأْمُوْمًاِ لِله تَ عَالَ  /اُصَلِّى عَلَى هَذَاالْمَيِّتِ ارَْبَعَ تَكْبِاَتٍ فَ رْضَ كِفَايةَِ اِمَامًا
Artinya: “Saya niat shalat atas jenazah ini empat kali takbir fardu kifayah, 

sebagai imam/makmum karena Allah Ta’ala.”  

2) Niat Sholat Jenazah Perempuan  

Berikut adalah niat salat untuk jenazah perempuan segala usia yang ada di 

hadapan kita saat melaksanakan salatnya.  

 مَأْمُوْمًاِ لِله تَ عَالَ  /صَلِّى عَلَى هَذِهِ الْمَيِّتَةِ ارَْبعََ تَكْبِاَتٍ فَ رْضَ كِفَايةَِ اِمَامًااُ 
Artinya: “Saya niat shalat atas jenazah ini empat kali takbir fardu kifayah, 

sebagai imam/makmum karena Allah Ta’ala.  

c) Takbiratul ihram kemudian membaca al-Fatihah. 

d) Kemudian takbir kedua lalu bershalawat atas Nabi SAW. 

إِبْ راَهِيْمَ  اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنا مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى سَيِّدِناَ
وَعَلَى آلِ سَيِّدِنا إِبْ راَهِيمَ وَ باَركِ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنا مَُُمَّدٍ كَمَا باَركَْتَ 

يْدُ مََِيدٌ   عَلَى سَيِّدِنا إِبْ راَهِيْمَ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ إِبْ راَهِيمَ فِ العَالَمِيَْْ إِنَّكَ حَِْ
e) Kemudian takbir ketiga mendoakan mayat dengan doa berasal dari Nabi saw. 

اللَّهُمَّ اغْفِرْ لَهُ وَارْحَْْهُ وَعَافِهِ وَاعْفُ عَنْهُ وَأَكْرمِْ نُ زلَُهُ وَوَسَعْ مَدْخَلَهُ، وَاغْسِلْهُ بِاَءٍ وَث َ لْ ِِ 
طاَياَ كَمَا يُ نَ قَّى الث َّوْبُ الْْبَْ يَضُ مِنَ الدَّنَسِ   وَبَ رَدٍ وَنَ قِّهِ مِنَ الَْْ

f) Lalu takbir keempat membaca doa lalu salam, bisa juga langsung salam. 

https://mediaindonesia.com/tag/allah
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 54اللَّهُمَّ لَا تََْرمِْنَا أَجْرَهُ وَلَا تَ فْتِنَا بَ عْدَهُ، وَاغْفِرْ لنََا وَلهَُ 
5. Dippatengkai to pea biccu (anak kecil diangkat melangkahi mayat) 

Ini dilakukan apabila seseorang yang meninggal dunia meninggalkan 

anak kecil yang berusia di bawah 5 tahun. Ini bertujuan agar anak-anak yang 

ditinggalkan tidak melihat mahluk halus atau istilah di kampung tatawwan  

(seseorang yang dapat melihat atau diganggu mahluk halus). Tapi ini sudah 

jarang atau tidak pernah lagi dilakukan selama masa pak imam sekarang. 

Karena tidak ada dampak setelahnya.
55

 

6. Proses pemakaman 

Setelah mayat dishalatkan hal yang harus dilakukan adalah membawa 

mayat ke tempat pemakaman untuk dimakamkan atau dikuburkan. Proses 

pemakam sebagai berikut: 

1) Memasukkan mayat dari arah kaki kubur. 

2) Menyiapkan bantalan dari tanah. 

3) Kemudian disambut oleh orang yang ada didalam liang tersebut.  

4) Letakkanlah mayat dengan cara dimiringkan dengan wajah menghadap 

kiblat.  

5) Melepaskan tali yang ada di tubuh mayat. 

6) Di pasiama’ i indona, carana dipasirumbui atau dipatossokanni kanuku 

aje  kanuku lima sola litak (mayat digabungkan dengan ibunya, caranya 

kuku kaki dan kuku kanan menyentuh atau ditusukkan ke tanah)  

7) Tutup lubang tempat jenazah dengan papan atau sejenisnya. 

8) Azan apabila laki-laki dan iqamah apabila perempuan.  
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Maksud dari diazankan untuk jenazah laki-laki dan diiqomahkan untuk  

jenazah perempuan adalah untuk membangunkan sesuatu dalam diri 

jenazah yang melaksanakan shalat. maksud dari sesuatu yang berada 

dalam diri jenazah adalah ruhnya. Hal demikian karena yang 

melaksanakan ibadah didunia pada hakikatnya bukan fisik akan tetapi ruh. 

Jenazah diazankan karena pada saat masih hidup hanya laki-laki yang 

mengumandangkan azan sedangkan perempuan tidak. Jadi, jenazah 

perempuan di iqomahkan saja 

9) Kemudian timbun dengan tanah atau pasir. 

10) Mendoakan jenazah. Dalam proses mendoakan jenazah biasanya 

menggunakan panggan. 

11) Kabua lebu-lebu litak tallu (membuat bola-bola dari tanah tiga buah) 

sebagai tanda kalau seseorang dari mengantar jenazah. Hampir semua 

orang membuat hal tersebut. Adapun besar kecilnya tergantung kepada 

masing-masing orang. Pembuatan bola-bola dari tanah ini juga dapat 

diwakilkan apabila susah untuk menggapai kuburan karena banyak orang 

yang menggantar.
56

 

Dalam pengantaran jenazah ada beberapa kebiasaan yang sering dijumpai 

dalam pengantaran jenazah ke pemakaman di desa Tobalu. Diantara kebiasaan-

kebiasaan tersebut  yaitu : 

a) Perempuan ikut serta dalam pengantaran jenazah ke kuburan. 

b) Kebanyakan orang yang mengantar jenazah menginjak  menduduki kuburan. 

c) Banyak diantara orang yang mengantar jenazah menginjak  kuburan. 

Beberapa proses dalam pengurusan jenazah di desa Tobalu merupakan 

proses pengurusan jenazah yang yang jarang ditemui di daerah lain. Di Enrekang 
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saja hanya temukan di beberapa desa saja. Hal ini disebabkan adanya beberapa 

tambahan dalam pengurusan jenazah. Dalam proses pengurusan jenazah dalam 

Islam  mencakup lima bagian yaitu mentalqin, memandikan, mengkafani, 

menshalatkan dan menguburkan. Dalam proses pengurusan jenazah yang sesuai 

dngan ajaran islam masih ada yang ditambahkan atau belum sesuai dengan tata 

cara Islam yang dilakukan di desa Tobalu. 

Proses dalam pengurusanya dimulai saat seseorang sedang sakit parah 

antara hidup dan mati yang dinamakan dengan doang salama’ dengan 

menggunakan panggan. Dilanjutkan memandikan mayat apabila telah meninggal. 

Dalam memandikan mayat terkadang dilakukan dua kali. Mandi yang pertama 

dinamakan menjio paccing kemudian mandi yang kedua seperti mandi jenazah 

pada umumnya. Setelah memandikan jenazah selanjutnya dikafani lalu 

dishalatkan. Setelah dishalatkan ada istilah dipatengkai to pea biccu apabila mayat 

meninggalkan anak kecil di bawah usia 5 tahun kemudian di bawah ke 

pemakaman lalu dimakamkan. 

C. Pandangan Hukum Islam Mengenai Proses Pengurusan Jenazah Di Desa 

Tobalu Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang 

 1. Pandangan Hukum Islam Tentang Doang Salama’   

Doa menurut bahasa adalah  menyeru, merminta dan memohon. sedangkan 

menurut istila doa adalah penyerahan diri kepada Allah swt dalam memohon 

keinginan dan meminta dihindarkan dari hal yang dibenci.
57

 Dalam Islam, doang 

salama' pada saat seseorang sedang dalam kondisi sakaratul maut (sekarat) 

merupakan amalan yang dianjurkan. Saat seseorang berada di ambang kematian, 

Islam menganjurkan untuk mengucapkan kalimat-kalimat yang baik, berdoa, dan 
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memohon perlindungan Allah swt. Doa keselamatan bukan hanya diperuntukan 

kepada orang yang sakit saja, akan tetapi orang yang sehat dianjurkan untuk 

mendoakan saudaranya yang sedang sakit. 

Berdoa untuk keselamatan orang yang sekarat dapat dilakukan oleh 

keluarga, teman, atau siapa pun baik yang ada di samping orang yang sakit 

ataupun yang tidak berada disampingnya. Doa tersebut dapat mencakup 

permohonan agar Allah memberikan kenyamanan, keberanian, dan perlindungan 

bagi orang yang sekarat dalam menghadapi proses kematian. 

Beberapa doa yang dapat diberikan atau dibacakan untuk orang yang 

sedang sekarat antara hidup dan mati melibatkan permohonan ampunan, 

kenyamanan, dan keberkahan. Di antara contoh doa keselamatan dan 

perlindungan:  

58هُ ا لَ رً ي ْ خَ  اةُ فَ ت الوَ انَ ا كَ مَ  هُ فَ وَ ت َ ، وَ هُ ا لَ رً ي ْ خَ  اةُ يَ ت الَْ انَ ا كَ مَ  هُ يَ حْ م أَ هُ اللَ   
Artinya:  

"Ya Allah, panjangkanlah hidupnya selama hidup itu baik baginya, dan 

wafatkanlah dia jika kematian itu baik baginya." 

Hukum dari doang salama’ boleh selama yang dilakukan sesuai dengan 

syariat Islam berupa permohonan ampunan, kenyamanan dan rahmat dari Allah 

swt. Sebagaimana firman Allah swt: 

ۗ  لَ كُم تََِبْ ۗ  َۤ اَسۗ  نِ ۗ  عُوۗ  رَبُّكُمُ ادوَقاَلَ   
Terjemahnya: 

Dan Tuhanmu berfirman, "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 

perkenankan bagimu.
59
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Di ayat lain Allah swt berfirman: 

اعِ اِذَا دَعَانِ  ۗ  وَاِذَا سَالََكَ عِبَادِيْ عَنِِّّْ فاَِنِِّّْ قَريِْبٌ   ۗ  اجُِيْبُ دَعْوَةَ الدَّ
Artinya: 

Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang 
Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 
berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku.

60
 

Dari ayat di atas dapat dijadikan landasan bahwasanya doang salama’ 

boleh dilakukan karena di dalam doang salama berisi tentang permohonan seorang 

hamba kepada rabb-nya karena Allah swt yang mengatakan langsung bahwasanya 

”berdoalah kepadaku niscaya aku akan kabulkan”. Kemudia di ayat selanjutnya 

berdoalah kepadaku kata Allah swt pasti akan aku kabulkan. Dari  kedua ayat di 

atas dapat menjadi landasan bahwasanya doang salama’ boleh. Akan tetapi di lain 

sisi doang salama’ dapat berubah menjadi terlarang apabila doa yang dilakukan 

menggunakan suatu perantara agar doa cepat dikabulkan. Firman Allah swt: 

هِ مَا لَا يَضُرُّ  فَعُهُمْ وَيَ قُوْلُوْنَ هٰ وَيَ عْبُدُوْنَ مِنْ دُوْنِ اللّٰ  ؤُلَاۤءِ شُفَعَاۤؤُناَ عِنْدَ ۗ  هُمْ وَلَا يَ ن ْ
وُْنَ اللّٰهَ بِاَ لَا يَ عْلَمُ فِِ السَّمٰوٰتِ وَلَا فِِ الْاَرْضِ ۗ  اللّٰهِ  وَتَ عٰلٰى عَمَّا  سُبْحٰنَه ۗ  قُلْ اتَُ نَبِّ  

 يُشْركُِو
Terjemahnya: 

Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
mendatangkan bencana kepada mereka dan tidak pula memberi manfaat dan 
mereka berkata, “mereka itu adalah pemberi syafaat kami dihadapan Allah 
swt. “katakanlah Apakah kamu akan memberi tahu kepada Allah sesuatu 
yang tidak diketahuinya apa yang dilangit dan tidak pula yang dibumi? 
Maha suci Allah dan maha tinggi dari apa yang mereka persekutukan itu.

61
 

Makna dari ayat di atas menunjukkan dua tingkatan pelanggaran yaitu 

 1) Siapa yang mengambil perantara dan beribadah padanya dengan 

menyembeli, nadzar dan bertaqorrub padanya maka ini dihukumi syirik. 
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 2) Siapa yang menjadikan sesuatu sebagai perantara namun dia tidak 

beribadah padanya, hanya sebatas perantara agar tersampainya hajat-

hajatnya ini termasuk bid’ah karena melakukan perkara baru dalam agama. 

Bentuk kedua ini termasuk wasilah (perantara) menuju syirik.
62

 

Jadi hukum doa dengan panggan dan meyakini bahwa itu dapat menjadi 

sebab cepatnya doa dikabulkan maka hukumya bid’ah dan menjadi perantara 

menuju syirik. Doa menggunakan panggan juga bisa berpotensi syirik apabila 

meyakini bahwa panggan yang mengabulkan apa yang di minta.  

 2. Pandangan Hukum Islam Tentang Proses Memandikan Jenazah Di 

Desa Tobalu 

Dalam Islam, memandikan jenazah (mandi mayat) adalah bagian dari 

proses persiapan jenazah sebelum dikebumikan. Memandikan jenazah dua kali 

tidak umum dan jarang dijumpai kecuali dalam situasi tertentu yang mungkin 

mengharuskannya misalnya setelah jenazah dimandikan kotoran keluar dari salah 

satu dari dua lubang qubul dan dubur.  Pada umumnya memandikan jenazah 

Sabda Rasulullah saw berkaitan dengan memandikan sekali sudah memadai. 

jenazah sebagai berikut: 

Dari Abdullah bin Abbas radhiallahu’anhu, beliau berkata: 

أو بينَا رجلٌ واقفٌ مع النبيِّ صلَّى الُله عليهِ وسلَّمَ بعَرَفَةَ ، إذْ وَقَعَ عن راحلتِهِ فَ وَقَصَتْهُ ، 
قال فأقَ ْعَصَتْهُ ، فقالَ النبيُّ صلَّى الُله عليهِ وسلَّمَ : اغْسِلوهُ بِاءٍ وسِدْرٍ ، وكَفِّنُوهُ فِ ثَ وْبَ يِْْ 

عَثهُُ يومَ القيامةِ يُ لَبيِّ   63، أو قالَ : ثَ وْبَ يْهِ ، ولا تََُنِّطوُهُ ، ولا تَُُمِّروا رأسَهُ ، فإنَّ الَله يب ْ
 

Artinya: 

                                                           
62

 Sholeh bin Fauzan, Durus fii Syarh Nawaqidhil Islam, Di Terbitkan Maktabah Ar 

Rusyd, Tahun 1425 H, hal.59-61. 

63
 Muslim bin al-Hajaj Abu Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim no 1718, Juz 

4, h. 25. Dalam Maktabah Syamilah. (diakses pada 20 Mei 2024). 

 



48 
 

 
 

“Ada seorang lelaki yang sedang wukuf di Arafah bersama Nabi 
Shallallahu’alaihi Wasallam. Tiba-tiba ia terjatuh dari hewan 
tunggangannya lalu meninggal. Maka Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam 
bersabda: mandikanlah ia dengan air dan daun bidara. Dan kafanilah dia 
dengan dua lapis kain, jangan beri minyak wangi dan jangan tutup 
kepalanya. Karena Allah akan membangkitkannya di hari Kiamat dalam 
keadaan bertalbiyah” (HR. Bukhari no. 1849, Muslim no. 1206). 

Juga hadits dari Ummu ‘Athiyyah radhialahu’anha, ia berkata: 

صلَّى اللَّهُ علَيهِ وسلَّمَ فقالَ اغسِلنَها وِتراً ثلثاً أو خمسًا أو  توف ِّيَت إحدَى بناتِ النَّبيِّ 
أكثرَ مِن ذلكَ إن رأيتَُُّ واغسِلنَها بِاءٍ وسدرٍ واجعَلنَ فِ الآخرةِ كافوراً ، أو شَيئًا مِن  

رنََا بهِ قال كافورٍ ، فإذا فرغتَُُّ فآذِنَّنِّ . فلمَّا فَرغنا آذنَّاهُ فألقَى إلينا حِقوَهُ فقالَ أشعِ 
هُشَيمٌ وفِ حديثِ غَيِر هؤلاءِ ولا أدري ولعلَّ هشامًا منهُم قالَت وضفَّرنا شعرَها ثلثةَ 

 64 قرونٍ قالَ هُشَيمٌ أظنُّهُ قال فألقَيناهُ خلفَها
Artinya: 

“Salah seorang putri Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam meninggal (yaitu 
Zainab). Maka beliau keluar dan bersabda: “mandikanlah ia tiga kali, atau 
lima kali atau lebih dari itu jika kalian menganggap itu perlu. Dengan air 
dan daun bidara. Dan jadikanlah siraman akhirnya adalah air yang dicampur 
kapur barus, atau sedikit kapur barus. Jika kalian sudah selesai, maka 
biarkanlah aku masuk”. Ketika kami telah menyelesaikannya, maka kami 
beritahukan kepada beliau. Kemudian diberikan kepada kami kain penutup 
badannya, dan kami menguncir rambutnya menjadi tiga kunciran, lalu kami 
arahkan ke belakangnya” (HR. Bukhari no. 1258, Muslim no. 939). 

Dari kedua hadis di atas jumhur ulama berpendapat bahwa mengulang tiga 

kali hukumnya sunnah. Adapun yang wajib sebanyak satu kali.
65

 Proses 

memandikan jenazah diatur oleh syariat Islam dan memiliki tata cara yang telah 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Jadi menjio paccing atau mandi pertama 

tidak ada tuntunanya. Adapun apabila dikhawatirkan adanya fitnah maka 

lakukanlah hal-hal yang dianjurkan apabila mayat baru meninggal misalnya 

langsung melepas pakaian dan memakaikanya kain.  

                                                           
64

 Muslim bin al-Hajaj Abu Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim no 1718, Juz 

3, h. 48. Dalam Maktabah Syamilah. (diakses pada 20 Mei 2024). 

65
 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Jus 3, h.378-379.  Dalam Maktabah Syamilah. (diakses 

pada 21 Mei 2024). 

 



49 
 

 
 

Berdasarkan ajaran Islam yang telah dijelaskan sebelumnya yang dimana 

terdapat perbedaan dalam urutan menyiram tubuh mayat seluruhnya kemudian 

mewudhukan mayat di akhir yang dilakukan di desa Tobalu. Sedangkan urutan 

dalam ajaran islam mewudhukan dulu lalu kemudian menyiram tubuh mayat 

 layaknya mandi wajib semasa hidup.

Dalam pengurusan jenazah di Desa Tobalu perlakuan terhadap jenazah pada 

saat mayat diwudhukan itu kurang tepat karena anggota badan mayat tidak terkena 

air secara sempurna. Misalnya saja mulut jenazah tidak bersih karena tidak di 

gosok bagian dalamnya.  

Penyebab wudhu mayat tidak sempurna sebagai berikut: 

 a. Tubuh mayat ditutupi seluruhnya biasanya menggunakan selimut yang agak 

tipis atau sarung. 

 b. Mulut mayat tidak bersih karena tidak di bersihkan bagian dalamnya hanya 

disiram bagian luarnya 

 c. Anggota wudhu mayat tidak terkena seluruhnya karena tidak digosok hanya 

sekedar disiram. 

 d. Menggunakan air yang berlebihan dan tidak memperlakukan mayat dengan 

lembut karena menyiram mayat langsung dengan air yang banyak sekaligus. 

Ini dapat meyebabkan air masuk kedalam lubang hidung. 

 

 لَمُونَ ۗ  لَا تَع ۗ  رِ إِن كُنتُمۗ  لَ ٱلذِّكۗ  اْ أهَۗ  لُو  َ ۗ  فَس
“… maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kalian 

tidak mengetahui.”
66 

Dalam segala aspek urusan akhirat atau urusan agama hendaknya 

seseorang bertanya kepada ahlinya seperti durman Allah swt di atas bahwasanya 
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bertanyalah kepada ahlinya apabila kalian tidak mengetahuinya. Jadi dalam 

pengurusan jenazah salah satunya memandikan maka hendaknya bertanya kepada 

orang yang ahli dalam hal itu. Kemudian apabila ada sanak keluarga yang 

meninggal alangka bagusnya apabila anggota keluarga sendiri yang 

memandikannya atau orang yang dipercaya. Sabda Rasulullah saw: 

  67يَ غْسِلْ مَوْتاَكُمْ الْمَأْمُوْنُ وْنَ لِ 
Artinya:  

"Hendaklah jenazah-jenazah kalian dimandikan oleh orang yang dapat 

dipercaya." (HR Ibnu Majah). 

Hendaknya apabila salah seorang sanak keluarga meninggal alangka 

bagusnya apabila keluarga yang mengurusnya yang dipercaya sebagaimana hadis 

di atas. Dalam memandikan jenazah sudah cukup sekali saja sesuai dengan tata 

cara  islami. Dimana membersihkan semua anggota tubuh mayat dan 

mewudhukan dengan cara yang baik dan benar serta memperlakukan mayat 

dengan lembut seperti pada saat masih hidup.  

Hal-hal yang mesti diperhatikan dalam memandikan jenazah sebgai 

berikut: 

a. Memandikan tiga kali atau lebih sesuai dengan apa yang diperlukan. 

b. Hendaknya dimandikan dengan jumlah yang ganjil 

c. Menggunakan daun bidara pada sebagian pemandian atau bida digantikan 

dengan semisalnya. 

d. Hendaknya dicampurkan kapur barus atau pewangi pada pemandian yang 

terkhir. 
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e. Memulai dengan anggota badan sebelah kanan tubuh dan anggota wudhunya. 

f. Hendaknya yang memandikan mayat laki-laki adalah kaum pria dan mayat 

perempuan adalah kaum wanita kecuali pasangan suami istri.
68

 

3. Pandangan Hukum Islam Tentang Proses Mengkafani Jenazah Di 

Desa Tobalu 

Mengkafani jenazah artinya membungkus secara keseluruhan tubuh mayat 

menggunakan kain kafan.  Hal ini berdasarkan hadits dari Aisyah RA, dia berkata, 

 

أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كُفِّنَ فِ ثَلثَةَِ أثَْ وَابٍ يََاَنيَِةٍ بيِضٍ سَحُوليَِّةٍ مِنْ  
 كُرْسُفٍ، ليَْسَ فِيهِنَّ قَمِيصٌ وَلاَ عِمَامَةٌ 69

Artinya: 

 "Rasulullah SAW dikafani dengan 3 kain putih dari Suhul (sebuah daerah 

di Yaman) yang masih baru, tidak ada gamisnya dan tidak ada sorban," (HR 

Bukhari) 

Dari hadis di atas menerangkan bahwasanya dalam mengkafani mayat itu 

terdiri dari tiga helai kain. Hal tersebut sama dengan yang diterapkan saat 

mengkafani mayat di desa Tobalu. Sementara untuk jenazah perempuan 

menggunakan lima lembar kain. Dalam mengkafani hendaknya memperbagus 

kain kafanya. Dari Jabir radhiyallahu ‘anha, beliau mengatakan, 

 70كَفَنَهُ   فَ لْيُحَسِّنْ  أَخَاهُ  أَحَدكُُمْ  كَفَّنَ   إِذَا
Artinya: 

“Jika salah seorang dari kalian mengkafani saudaranya, maka hendaknya ia 

memperbagus kain kafannya.” (HR. Muslim no. 943) 
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Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan membaguskan kain 

kafan adalah yang bersih, tebab, menutup aurat, sedang (cukup). Bukan yang 

dimaksud adalah yang mewah, mahal dan indah.
71

 

4. Pandangan Hukum Islam Dippatengkai To Pea Biccu (Anak Kecil 

Diangkat Melangkahi Mayat) 

Dalam Islam, tata cara dan etika dalam menghadapi mayat (jenazah) 

memiliki peraturan khusus yang perlu diikuti. Secara umum, melangkahi mayat 

dianggap tidak baik dan tidak dianjurkan dalam ajaran Islam karena hal ini dapat 

dianggap kurang menghormati jenazah. Ini mencerminkan penghormatan terhadap 

kepergian seseorang dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 

menghormati mayat. Adapun tentang maksud dilakukan hal semacam itu agar 

anak-anak tidak melihat mahluk halus itu tidak memiliki dalil. Hal semacam ini 

sudah tidak dilakukan lagi karena walaupun telah dilakukan anak-anak seakan-

akan melihat mahluk halus. Dippatengkai to pea biccu dengan tujuan agar tidak 

diganggu atau tidak melihat sesuatu yang goib bertentangan dengan firman Allah 

swt yang berisi tentang semua takdir itu telah ditulis sebelum sesuatu itu 

diciptakan. 

أنَفُسِكُمْ إِلاَّ فِِ كِتَٰبٍ مِّن قَ بْلِ أَن  ۗ  أَصَابَ مِن مُّصِيبَةٍ فِِ ٱلَْْرْضِ وَلَا فِِ  ۗ  مَا
رأَهََا لِكَ عَلَى ٱللَّهِ  ۗ   ۗ  ن َّب ْ  يَسِيرٌ إِنَّ ذَٰ

Artinya:  

Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) 
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.

72
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Berdasarkan firman Allah swt di atas bahwasanya segala sesuatu yang 

terjadi di bumi ini telah di tulis di lauhul mahfuzh sebelum sesuatu itu di ciptakan. 

Jadi hukum dippatengkai to pea biccu (anak kecil diangkat melangkahi mayat) 

hukumnya tidak boleh. Jadi sebaiknya hanya melakukan hal-hal yang ada 

tuntunanya. 

5. Pandangan Hukum Islam Tentang Proses Menguburkan Jenazah Di 

Desa Tobalu 

Menguburkan jenazah atau memakamkan jenazah adalah suatu proses 

yang dilakukan setelah mengshalatkan mayat. Proses pemakaman jenazah yang 

terjadi di desa Tobalu terdapat sesuatu yang tidak umum dilakukan diantarannya: 

a. Di pasiama’ i indona (disatukan dengan tanah)  

Yang dimaksud dipasiama’ i indona adalah proses pemakaman yang 

dimana kuku kaki dan tangan ditusukkan ke dalam tanah. Apabila menusuk tanah 

dengan kuku kaki dan tangan tidak bisa karena pengaruh tubuh mayat sudah kaku 

maka cukup dengan mengambil tanah kemudian di gosokkan ke kuku kaki dan 

tangan. Dinamakkan dipasiama’ i indona (disatukan dengan tanah) karena 

berpendapat bahwasanya semua berasal dari tanah dan kembali ke tanah 

sehinggah perlu disatukan kembali. Adapun hukum dari dipasiama’ i indona 

adalah sesuatu  yang dilarang apabila itu diyakini termasuk sebagai ibadah. 

Seperti kaidah fikih  

نْع
َ
73الَْصْلُ فِْ العِبَادَت الم

 

Hukum asal ibadah adalah haram (sampai adanya dalil). 

Berkata Sa’ad bin Nashir Asy Syatsri rahimahullah tidak boleh seseorang 

beribadah kepada Allah swt dengan dengan suatu ibadah kecuali jika ada dalilnya 
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sehinggah tidak boleh membuat suatu ibadah baru dengan tujuan beribadah 

kepada Allah swt. Bisa jadi ibadah tersebut murni baru atau telah ada tetapi 

dibuatlah tata cara yang baru yang tidak dituntunkan dalam dalam islam atau bisa 

jadi ibadah tersebut dikhususkan pada waktu dan tempat tertrntu. Ini semua tidak 

dituntunkan dan di haramkan.
74

 Sabda Rasulullah saw: 

75مَنْ أَحْدَثَ فِِ أمَْرنِاَ هَذَا مَا ليَْسَ مِنْهُ فَ هُوَ رَدٌ   
Artinya: 

“Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam urusan kami ini (urusan 

agama) yang tidak ada dasarnya, maka perkara tersebut tertolak”  

An-Nawawi berkata dalam syarah shohih Muslim bahwasanya hadis ini 

adalah kaidah yang sangat penting dalam kaidah Islam yang menolak semua yang 

bid’ah dan sesuatu yang dibuat-buat.
76

 Sebagai seorang muslim hendaknya selalu 

berhati-hati dalam melakukan sesuatu apatalagi yang dikaitkan dengan ibadah. 

Sebagai seorang muslim juga hendaknya melakukan sesuatu yang telah jelas 

hukumnya boleh atau tidaknya. Karena apa yang dilakukan tentang urusan agama 

yang tidak memiliki landasan hukum maka itu tertolak. 

b. Azan Apabila Jenazah Laki-Laki Dan Iqamah Apabila Jenazah 

Perempuan  

Proses ini dilakukan setelah liang kuburan telah ditutup dengan papan atau 

sejenisnya yang bertujuan untuk membangunkan sesuatu dalam diri jenazah yang 

melaksanakan shalat. Maksud dari sesuatu yang melaksanakan shalat dalam diri 

manusia semacam ruh yang melaksanakan sahalat semasa hidupnya. Hal semacam 
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ini tidak ditemukanya landasan akan hal itu. Hanya sebatas karena orang 

terdahulu juga melakukan hal demikian.  

Masalah azan dikuburan pernah ditanyakan kepada Syekh bin Baz dan 

beliu menyatakan bahwa hal semacam ini tidak ada asalnya dari Rasulullah saw 

dan termasuk perkara yang diada-adakan. Akan tetapi didoakan kebaikan 

untuknya dengan doa yang biasa.
77

 

c. Kabua Lebu-Lebu Litak Tallu (Membuat Bola-Bola Dari Tanah Tiga 

Buah) Sebagai Tanda Kalau Seseorang Dari Mengantar Jenazah  

Hal semacam ini boleh apabila tidak dianggap sebagai suatu keharusan.  

Karena tardisi ini hanya sebatas kebiasaan orang-orang di desa Tobalu kaidah 

fiqih mengatakan 

78الَْصْلُ فِْ العَادَاتِ الِْل
  

Hukum asal kebiasaan boleh (sampai ada dalil yang melarang). 

Dari kaidah di atas menjelaskan bahwasanya adat kebiasaan suatu kaum 

itu dibolehkan sampai ada dalil yang melarang hal itu. berbanding terbalik dengan 

ibadah. Bahwasanya ibadah itu dilarang sampai ada dalil yang memerintahkan 

untuk mengerjakan. Berkata Hamd bin Abdullah hukum asal kebiasaan boleh 

akan tetapi jika menyelisihi syariat maka tidak boleh.
79

 

d. Pandangan Hukum Islam Wanita Mengantar Jenazah 

Pada zaman sekarang tidak jarang ditemui seorang wanita yang ikut dalam 

pengantaran jenazah ke kuburan. Hal semacam ini terkadang di anggap biasa 
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padahal ada larangan dari Rasulullah saw Diriwayatkan dari Ummu 

‘Athiyyah Radhiyallahu ‘anha, beliau mengatakan, 

نَا80  نَُيِنَا عَنْ  ات ِّبَاعِ  الْْنََائزِِ  ولََْ  يُ عْزَمْ  عَلَي ْ
Artinya : 

“Kami dilarang mengantar (mengiring) jenazah, namun 
(Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam) tidak menekankan (larangan 
tersebut) kepada kami.” 
 

Dari hadis tersebut menjelaskan bahwa meskipun ada larangan untuk 

mengantar atau mengiringi jenazah dalam masyarakat pada saat tertentu, 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam tidak menekankan larangan tersebut 

kepada para wanita. Dengan demikian, meskipun ada kebijakan atau larangan di 

atas, akan tetapi tidak ada penegasan yang kuat dari Nabi Muhammad terhadap 

larangan tersebut. Akan tetapi sebagai seorang muslimah semestinya menghindari 

hal demikian.  

Menurut pendapat Syafi’iyah sebagaimana yang disebutkan oleh An-

Nawawi bahwa mengantar jenazah bagi perempuan adalah makruh, namun tidak 

sampai pada derajat haram.
81

  Adapun malikiyyah membolehkan secara mutlak 

bagi wanita yang sudah tua kemudian begitu pula remaja selama tidak ditakutkan 

menimbulkan fitnah untuk ikut mengantar jenazah yang menjadi cobaan besar 

baginya seperti jenazah ayahnya, ibunya, suaminya, anaknya, saudaranya, Akan 

tetapi jika dikhawatirkan menimbulkan fitnah dengan ikutnya mereka mengantar 

jenazah maka diharamkan secara mutlak.
82
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e. Pandangan Hukum Islam Tentang Menduduki Kuburan Dan Menginjak 

Kuburan 

Berkaitan dengan orang yang duduk diatas kuburan tentu juga tidak jarang 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Mungkin hal ini dianggap biasa-biasa saja 

akan tetapi Rasulullah saw mempermisalkan bahwasanya seandainya seseorang 

duduk di atas bara api kemudian membakar pakaian sampai dengan kulit maka itu 

lebih baik daripada menduduki kuburan. Sabda Rasulullah saw mengenai hal 

tersebut sebagai berikut: 

لَْنْ يََْلِسَ أَحَدكُُمْ عَلَى جَْْرَةٍ  رَسُولُ اللَّهِ صلى الله عليه وسلمعَنْ أَبِِ هُرَيْ رَةَ قاَلَ قاَلَ 
رٌ لهَُ مِنْ أَنْ يََْلِسَ عَلَى قَ بٍِْ    83  فَ تُحْرقَِ ثيَِابهَُ فَ تَخْلُصَ إِلَ جِلْدِهِ خَي ْ

Artinya: 
 

“Dari Abu Hurairah RA, Ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda, ‘Seandainya seseorang duduk di atas bara api sehingga membakar 
pakaiannya sampai kulitnya, itu lebih baik baginya dibandingkan duduk di 
atas kuburan. 

Hadis Rasulullah saw dari Uqbah bin Amir ra, ia berkata bahwa rasulullah 

saw bersabda: 

لََْنْ أمَْشِي عَلَى جَْْرَة أوَْ سَيْف , أوَْ أَخْصِف ” قاَلَ رَسُول اللَّه صَلَّى اللَّه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
 84نَ عْلِي بِرجِْلِي أَحَبّ إِلَََّ مِنْ أَنْ أمَْشِي عَلَى قَ بِْ مُسْلِم

Artinya: 

“Sungguh aku berjalan di atas bara api atau pedang, atau aku menjahit 

sandalku menggunakan kakiku, lebih aku sukai daripada aku berjalan di atas 

kuburan orang Muslim.”  

                                                           
83

 Al-Hajaj Muslim bin Abu Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim. Juz 3, h.62 

Dalam Maktabah Syamilah. (diakses pada 15 Mei 2024). 
84

 Al-Hajaj Muslim bin Abu Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim. Jus 3, h.62 

Dalam Maktabah Syamilah. (diakses pada 21 Mei 2024). 



58 
 

 
 

Hadis dari Abu Martsad al-Ghanawi, ia berkata aku mendengar Rasulullah 

saw bersabda: 

هَالَا تُصَلُّوا إِلَ   85 الْقُبُورِ وَلَا تََْلِسُوا عَلَي ْ
Artinya: 

“Janganlah kalian sholat menghadap ke kuburan dan janganlah duduk di 
atasnya”. 

Dari hadis ketiga hadis di atas terdapat dalil tentang keharaman duduk di 

atas kuburan dan menginjak kuburan seorang muslim. Inilah mazhab jumhur 

ulama menurut apa yang disampaikan oleh ass-Syaukani (4/57) maupun yang lain. 

Akan tetapi, Imam an-Nawawi dan al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani 

menyampaikan dari mereka bahwa hukumnya makruh. Itulah nas Iman asy-

Syafi’i di dalam al-umm. Demikian pula yang ditegaskan oleh Imam Muhammad 

di dalam al-atsar (hlm.45) tentang makruhnya. Istilah makruh pada beliau berdua 

jika disebutkan secara mutlak artinya adalah haram. Ini lebih dekat kepada 

kebenaran daripada pendapat yang menyatakan makruh. Yang benar adalah 

pendapat yang menyatakan haram karena hal itu yang ditegaskan oleh hadis Abu 

Hurairah dan hadis Uqbah, dengan sebab adanya ancaman yang keras dalam 

kedua hadis tersebut. Pendapat ini pula yang dipilih oleh jamaah dari kalangan 

syafi’iyah, Diantaranya Iman an-Nawawi. Adapun Ibnu Hajar al-Haitsami di 

dalam az-zawa’ir (1/143) cenderung bahwa hal ini termasuk dosa besar, karena 

adanya ancaman keras yang telah diisyaratkan, dan hal ini tidak jauh dari 

kebenaran.
86
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 hendaknya sebagai ummat Rasulullah agar senantiasa menghindarkan diri 

dari hal tersebut. Hukum duduk di atas tidak boleh atau dilarang karena adanya 

suatu ancamanyang keras dari Rasulullah saw mengenai hal tersebut 

Hendaknya orang-orang yang pergi mengiringi jenazah ke kuburan atau 

pergi menziarahi kuburan agar tetap menjaga agar kuburan itu tidak di injak dan 

diduduki.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

60 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses pengurusan jenazah di desa Tobalu Kecamatan Enrekang 

Kabupaten Enrekang terdapat beberapa hal yang berbeda dengan 

pengurusan jenazah menurut syariat. Hal yang berbeda tersebut jarang di 

dapati bahkan di daerah Enrekang itu sendiri. Diantara hal-hal yang jarang 

atau bahkan belum pernah di temui seperti doang salama’ (minta 

keselamatan), sebanyak dua kali mandi yang di istilahkan menjio paccing 

(mandi bersih) pada saat mandi pertama, dippatengkai to pea biccu (anak 

kecil diangkat melangkahi mayat), dipasiama’ i indona (disatukan dengan 

ibunya), azan apabila jenazah laki-laki dan iqamah apabila jenazah 

perempuan, Kabua lebu-lebu litak tallu (membuat bola-bola dari tanah tiga 

buah) sebagai tanda kalau seseorang dari mengantar jenazah. Kemudian 

ada beberapa hal yang biasa dijumpai ditempat pemakaman secara umum 

yang dianggap perbuatan yang biasa-biasa saja seperti wanita yang ikut 

mengantarkan jenazah, seseorang yang duduk di atas kuburan dan 

seseorang yang berjalan di atas kuburan. 

2. Pandangan hukum Islam mengenai hal tentang pengurusan jenazah di 

Desa Tobalu Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang memiliki 

perbedaan pendapat. Ada yang boleh karena ada landasannya dan ada 

pengurusan yang tidak boleh karena bertentangan dengan syariat. 

Doang salama’ memiliki dua hukum yang berbeda tergantung niat dan tata 

caranya. Hukum doang salama’ pertama yaitu boleh selama tidak menggunakan 

suatu perantara dalam berdoa. hukum yang kedua adalah tidak boleh apabila 
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berdoa menggunakan panggan atau bara api yang diyakini sebgai perantara 

dipercepatnya doa diterima. 

Hukum mandi pertama atau di istilakan sebagai menji paccing memiliki 

perbedaan tentang hukuya. Hukum yang pertama boleh dengan dalih untuk 

menhindarkan dari fitnah dan hanya sekedar membersihkan tubuh mayat agar 

lebih muda saat memandikan pada saat mandi kedua. Hukum kedua bahwasanya 

hal tersebut dilarang apabila diyakini sebagai sesuatu yang wajib dilakukan. 

Dippatengkai to pea biccu (anak kecil diangkat melangkahi mayat), 

Hukumnya tidak boleh karena tidak memiliki landasan hukum hanya sekedar 

karena orang tua terdahulu juga melakukanya. Hal demikian juga bertentangan 

dengan firman Allah swt bahwasanya takdi itu telah ditulis di lauhul mahfuz 

sebelum sesuatu itu diciptakan. 

Dipasiama’ i indona (disatukan dengan ibunya). Hukumnya tidak boleh 

apabila dilakukan karena meyakini bahwasanya hal itu adalah suatu kewajiban. 

Hal ini juga tidak memiliki landasan hukum yang jelas tentang pelaksanaanya. 

Azan apabila jenazah laki-laki dan iqamah apabila jenazah perempuan. 

Hukumnya tidak boleh karena tidak memiliki dalil akan hal itu.  

Kabua lebu-lebu litak tallu (membuat bola-bola dari tanah tiga buah) 

sebagai tanda seseorang dari mengantar jenazah.Hukum akan hal tersebut boleh 

selama diyakini hanya sebatas adat. 

Hal-hal diatas memiliki kaitan erat dengan kaidah fiqih yang mengatakan 

نْع 
َ
87الَْصْلُ فِْ العِبَادَت الم

 

Hukum asal ibadah adalah haram (sampai adanya dalil). 

88الَْصْلُ فِْ العَادَاتِ الْيِل
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Hukum asal sesuatu itu boleh (sampai ada dalil yang melarang). 

Wanita mengantar jenazah ke kuburan hukumnya makruh. 

Duduk di atas kuburan dan menginjak kuburan  hukumnya tidak boleh. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti ingin memberi saran kepada 

masyarakat desa Tobalu yaitu sebagai berikut: 

1 Apabila seseorang meninggal di desa Tobalu hendaknya masyarakat di desa 

tersebut menghubungi pihak yang yang paham betul tentang pengurusan 

jenazah. 

2 Hendaknya ada beberapa orang yang mempelajari tentang pengurusan 

jenazah sesuai dengan ajaran islam. Lebih bagus lagi apabila semua orang 

belajar tentang pengurusan jenazah ini bertujuan apabila ada keluarga yang 

meninggal maka yang mengurus jenazah adalah keluarganya sendiri seperti 

memandikan jenazah. 

3 Meninggalkan perkara-perkara yang dilakukan yang tidak memiliki dalil 

dalam pelaksanaanya. 

4 Apabila memandikan mayat tidak menutup anggota wudhu mayat agar air 

yang digunakan dapat membasahi semuanya secara merata. Membersihkan 

mulut mayat dengan kapas atau sejenisnya yang telah dibasahi pada saat 

mewudhukan mayat. Menggosok anggota wudhu mayat, terutama di bagian 

 lipatan kulit. Menggunakan air secukupnya.

5  Memperlakukan mayat secara lembut layaknya orang yang masih hidup.

6 Menyerahkan pengurusan kepada orang yang ahli dalam hal itu.  
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 لَمُونَ ۗ  لَا تَع ۗ  رِ إِن كُنتُمۗ  لَ ٱلذِّكۗ  اْ أهَۗ  لُو  َ ۗ  فَس
Artinya: 

“… maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 

kalian tidak mengetahui.”  
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Lampiran 1 : Pedoman wawancara 

A. Wawancara dengan tokoh-tokoh adat 

1. Apa yang dilakukan apabila seseorang sekarat antara hidup dan mati? 

2. Apa itu panggan? 

3. Seperti apa doang salama’ itu? 

4. Bagaimana proses memandikan mayat? 

5. Kenapa mayat dimandikan sebanyak dua kali? 

6. Apa tujuan menjio paccing?  

7. Bagaimana proses menshalatkan mayat? 

8. Apa maksud dari dipatengkai to pea biccu? 

9. Bagaimana proses menguburkan jenazah? 

10. Kenapa mesti diazankan apabila jenazah laki-laki dan di iqomahkan apabila 

jenazah perempuan? 

11. Apa tujuan dari kabua lebu-lebu litak tallu? 
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Lampiran 2 : Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Bapak Nusi’ (kepala adat/imam desa) 

 

Wawancara dengan Bapak Kabo (pakkatte/khatib) 
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Wawancara dengan Bapak Sandamgi (bilala/muazzin) 

 

Doa dengan Panggan 
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Panggan 

 

Proses Penguburan 
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Izin ke Kepala Desa 

 

Kantor Desa Tobalu 
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